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“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu, makan (bersama-sama
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ABSTRAK

Tarmizi, Ahmad. 2020. Strategi Shadow Teacher dalam Mendampingi Siswa
Hiperaktif pada Sekolah Inklusi di SDN Sumbersari 2 Kota Malang.
Skripsi. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universiatas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Mulyono, MA

Kata Kunci: Shadow Teacher, Hiperaktif, Sekolah Inklusi

Hiperaktif merupakan salah satu gangguan yang pada umumnya dialami
oleh anak-anak dimana mereka mengalami gangguan perilaku yang tidak dapat
memusatkan perhatiannya dengan baik. Terdapat 25% siswa mengalami hiperaktif
dan sekitar 8-12% terdiri dari anak-anak. Dalam penelitian sebelumnya dijelaskan
bahwa lebih dari 80% siswa hiperaktif dinyatakan mengalami kesulitan belajar.
Namun di SDN Sumbersari 2 Kota Malang terdapat 2 siswa hiperaktif yang dapat
mengikuti pembelajaran di kelas reguler dengan dibantu shadow teacher. Ini
menjadi keunikan tersendiri bagaimana siswa hiperaktif yg seharusnya memiliki
kesulitan belajar namun bisa mengikuti pembelajaran di kelas reguler dengan
teman sebayanya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) tugas shadow
teacher dalam memdampingi siswa hiperaktif di SDN Sumbersari Kota Malang,
(2) shadow teacher dalam menjalankan tugas mendampingi siswa hiperaktif di
SDN Sumbersari 2 Kota Malang, (3) problem dan solusi shadow teacher selama
memberikan pendampingan terhadap siswa hiperaktif di SDN Sumbersari 2 Kota
Malang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan
dokumentasi. Data yang didapat dari lapangan dianalisis dengan menggunakan
reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tugas shadow teacher di SDN
Sumbersari Kota Malang bahwa (1) tugas shadow teacher di SDN Sumbersari 2
Kota Malang adalah menangani siswa saat tantrum atau hiperaktivitas,
menyederhanakan penjelasan guru kelas, komunikasi dengan guru kelas dan orang
tua, mengawasi siswa hiperaktif saat berinteraksi. (2) dalam menjalankan tugas
shadow teacher di SDN Sumbersari 2 Kota Malang melandasi dengan tanggung
jawab, sabar dan tegas. (3) problem yang dihadapi shadow teacher di SDN
Sumbersari 2 Kota Malang adalah pada saat siswa hiperaktif tantrum atau
hiperaktivitas, sedangkan solusinya adalah mengembalikan siswa hiperaktif
kembali stabil dan mampu mengikuti pembelajaran dengan baik.
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ABSTRACT

Tarmizi, Ahmad. 2020. Strategi Shadow Teacher dalam Mendampingi Siswa
Hiperaktif pada Sekolah Inklusi di SDN Sumbersari 2 Kota Malang.
Skripsi. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Keguruan, Universiatas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Mulyono, MA

Key words : Shadow Teacher, Hiperaktif, Sekolah Inklusi

Hyperactivity is a disorder commonly experienced by children where their
experience behavioral disorders cannot focus their attention properly. There are
25% of students experiencing hyperactivity , and about 8-12% consists of
children. In previous studies it was explained that more than 80% of hyperactive
students were declared to have learning difficulties. However, at Elementary
School of Sumbersari 2 Malang City, there are 2 hyperactive students who can
take part in regular classes with help of a shadow teacher. This is unique, how
hyperactive students who are supposed to have learning difficulties can participate
in regular class lessons with their peers.

The purpose of this study was to describe (1) the task of the shadow
teacher in assisting hyperactive students at SDN Sumbersari Malang City, (2) the
shadow teacher in carrying out the task of assisting hyperactive students at SDN
Sumbersari 2 Malang City, (3) problems and solutions for the shadow teacher
while assisting hyperactive students at SDN Sumbersari 2 Malang City.

This research is descriptive qualitative research, using data collection
techniques such as interviews, observation, and documentation. The data obtained
from the field were analyzed using data reduction, data presentation, and
conclusion.

The results of this study indicate that the shadow teacher task at SDN
Sumbersari Malang City is (1) the shadow teacher task at SDN Sumbersari 2
Malang City is to handle students during tantrums or hyperactivity, simplify class
teacher explanations, communicate with classroom teachers and parents, monitor
hyperactive students. when interacting. (2) in carrying out the shadow teacher
duties at SDN Sumbersari 2 Malang, he is based on responsibility, patience, and
decisiveness. (3) the problem faced by the shadow teacher at SDN Sumbersari 2
Malang is when the students are hyperactive with tantrums or hyperactivity, while
the solution is to return the hyperactive students to stability and be able to follow
the lesson well.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Allah SWT menciptakan makhluknya yang berbeda-beda, manusiapun
diciptakan dengan berbagai macam perbedaan dari warna kulit, jenis kelamin,
bentuk tubuh, kecerdasan dan lain sebagainya. Terlepas dari semua perbedaan
tersebut, manusia tetaplah manusia yang juga harus makan, minum,
membangun rumah tangga dan melangsungkan hidup dengan sebaik-baiknya.
Manusia tidak dapat semudah membalikkan telapak tangan untuk
melaksanakan hidup dengan baik sesuai dengan yang diinginkannya, akan
tetapi manusia memerlukan suatu kegiatan dimana kegiatan tersebut dapat
membantu perkembangan manusia menuju kearah yang lebih baik, dari segi
perkembangan akademik maupun emosi sosialnya, sehingga mereka dapat
berkembang dan tumbuh secara optimal dilingkungan hidupnya. Maka dari
itu, untuk dapat hidup dengan baik, manusia memerlukan stimulus yang
berupa pendidikan. Pendidikan adalah hak bagi setiap orang yang ada di
bumi, dalam islam pendidikan diwajibkan bagi setiap kaum laki-laki dan
perempuan. Bahkan dalam islam diajarkan bahwa menuntut ilmu dimulai dari
mereka lahir sampai mereka wafat.

Pendidikan juga harus disesuaikan dengan keadaan siswa yang ada,
karena pada dasarnya siswa memiliki keberagaman masing-masing. Ada
beberapa siswa yang memiliki intelektual yang tinggi, sedang bahkan ada

juga yang sangat rendah, maka dari itu pendidikan harus disesuaikan dengan



kemampuan siswa agar pendidikan yang diberikan dapat diterima setiap
siswa dengan baik juga mampu menerapkan dikehidupan sehari-hari. Jika
siswa mampu menerapkan ilmu yang didapat dari pendidikan dikehidupan
sehari-hari, maka mereka akan dapat hidup dengan baik seperti apa yang
dinginkan. Begitu juga sebaliknya jika siswa tidak mampu menerapkan ilmu
yang telah didapat dari pendidikan karena pendidikan yang diberikan tidak
sesuai dengan keadaanya, maka dia akan sulit hidup dengan baik dan
cenderung kurang diterima dilingkungan masyarakat. Untuk mengatasi hal
yang demikian, pendidikan memang harus disesuaikan dengan keadaan siswa
masing-masing tidak terkecuali dengan anak yang memiliki kebutuhan
khusus.

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki ciri
khusus berbeda dengan anak normal pada biasanya tanpa terus menunjukkan
ketidak mampuan emosi, fisik dan mental. Anak dengan kebutuhan khusus
perlu mendapatkan pelayanan yang khusus berkaitan dengan gangguan yang
dialaminya. Di Negara Indonesia, sebutan yang lebih dahulu populer untuk
mengenal pada anak dengan kebutuhan khusus yaitu berkaitan dengan
sebutan anak luar biasa.’ Dalam kegiatan pembelajaran, anak dengan
kebutuhan khusus memerlukan pola yang berbeda sesuai keberagaman yang
mereka punya. Sehingga serangkaian pembelajaran dapat disesuaikan dengan
keadaan dari siswa yang memiliki kebutuhan khusus mulai dari kompetensi

dan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.

? Geniofam, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus. 2010, Yogyakarta:
Garailmu. him. 11



karena pada dasarnya anak berkebutuhan khusus memiliki berbagai macam
jenis yang berbeda-beda, diantaranya adalah anak dengan hambatan melihat
(tunanetra), hambatan bergerak  (tunadaksa), hambatan berbicara
(tunawicara), sindrom down (down syndrom), hambatan emosi dan perilaku
(tunalaras), hambatan  fungsi intelektual (tunagrahita), hambatan
perkembangan otak (autis), hiperaktif dan masih banyak lagi.

Banyak orang tua dari anak berkebutuhan dibingungkan soal
pendidikan anak mereka. Pada satu sisi, sebagian besar dari orang tua
menginginkan anak mereka menempuh pendidikan di sekolah umum untuk
pengembangan kepribadian anak, sosial serta intelektualnya. Namun pada sisi
yang lain, juga tidak sedikit sekolah umum tidak mau memasukkan anak
berkebutuhan khusus tertentu sebagai siswanya di sekolah. Sekolah yang
tidak menerima siswa berkebutuhan khusus ini juga memiliki banyak alasan
mengingat di sekolah umum tersebut tidak dapat menyediakan sarana
prasarana yang menyeluruh untuk kegiatan pembelajaran anak yang
berkebutuhan khusus. Banyak guru yang mendidik di sekolah umum belum
memiliki pengalaman dan kemampuan yang baik untuk mendidik siswa
berkebutuhan khusus. Jumlah siswa berkebutuhan khusus yang bersekolah di
sekolah umum dibatasi melihat dari banyak pertimbangan yang ada.? Padalah
didalam UU No. 20 tahun 2003 Bab IV pasal 5 ayat 1 dijelaskan bahwa setiap

warga negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang

% Geniofam, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus. 2010, Yogyakarta:
Garailmu. 49



bermutu.* Seharusnya dengan adanya undang-undang tersebut masalah orang
tua dengan keraguan bersekolah anaknya akan hilang. Namun masih banyak
dari orang tua yang masih kebingungan dengan pendidikan anaknya sendiri
apalagi anak yang berkebutuhan khusus. Keinginan dari orang tua untuk
menyekolahkan anak berkebutuhan khusus mereka disekolah umum dengan
anak normal lainnya sering disebut dengan pendidikan inklusi.

Pendidikan inklusi ialah sebuah pendidikan dimana menyertakan atau
menggabungkan anak dengan kebutuhan khusus untuk belajar di ruang yang
sama bersama anak normal seusianya di sekolah umum. Sedangkan menurut
pendapat Sapon-Shevin, pendidikan inklusi merupakan sebuah program
pendidikan yang memberikan syarat untuk siswa berkebutuhan khusus belajar
di sekolahan umum terdekat di kelas biasa dengan siswa-siswa normal
sebayanya. Sekolah ini dapat melayani siswa-siswa, baik normal maupun
berkebutuhan khusus didalam kelas yang sama, memberikan kegiatan
pendidikan yang menantang dan layak tetapi diselaraskan dengan kebutuhan
serta kemampuan setiap siswa.’ Dengan adanya pendidikan inklusi,
perbedaan antara anak yang berkebutuhan khusus dengan anak normal
seolah-olah hilang, karena mereka bersekolah ditempat dan waktu yang sama.
Pendidikan inklusi juga diharapkan mampu merubah pemikiran orang-orang
yang mendeskriminasi anak berkebutuhan khusus yang semestinya tidak ia

lakukan. Didalam pendidikan inklusi pembelajarannya disesuaikan dengan

* Undang-undang No. 20 tahun 2003 Bab IV tentang hak dan kewajiban warga negara,
orang tua masyarakat, dan pemerintah bagian kesatu hak dan kewajiban warga negara pasal 5
Geniofam, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus. 2010,
Yogyakarta:Garailmu. him. 63



kebutuhan siswa, seperti halnya kurikulum, sistem pembelajaran, serta sarana
dan prasarana yang diterapkan. Dalam peraturan menteri pendidikan nasional
nomor 70 tahun 2009 pasal 6 dijelaskan bahwa pemerintah kota/kabupaten
menjamin terselenggaranya pendidikan inklusi sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.® Sementara dari peraturan Wakil Kota Malang nomor 9 tahun
2016 menjelaskan bahwa kriteria sekolah penyelenggara inklusi sama dengan
kriteria penyelenggara reguler penerima peserta didik dengan berbagai jenis
ketunaan dengan mempertimbangkan sumber daya yang dimiliki sekolah.’
Dari peraturan menteri dan peraturan wali kota diatas jelas bahwa pemerintah
di kota/kabupaten seharusnya dapat menjamin terselenggaranya pendidikan
inklusi termasuk menyediakan sarana prasana dan semua elemen yang dapat
membantu memperlancar atau mensukseskan pendidikan inklusi itu sendiri
terutama bagi anak yang berkebutuhan khusus. Salah satu contohnya dari
banyak jenis-jenis anak berkebutuhan khusus, yang perlu mendapatkan
perhatian lebih dari anak yang lain adalah hiperaktif, dimana perilakunya
yang dapat berubah-ubah tanpa mengenal waktu dan tempat ia berada.
Terdapat 25% siswa mengalami hiperaktif atau ADHD (Attention
Deficit Hyperactivity Disorder) dan sekitar 8-12% terdiri dari anak-anak

(anak pria sekitar 9,2% sementara pada anak perempuan sekitar 3,0%)

® peraturan mentri pendidikan republik indonesia nomor 70 tahun 2009 tentang pendidikan
inklusif bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat
istimewa pasal 6

7 Peraturan Wali Kota Malang nomor 9 tahun 2016 tentang penerimaan peserta didik baru
pasal 5



memenuhi kriteria dari diagnonisis gangguan hiperaktif.? Dari sekian jumlah
penderita hiperaktif sangat penting bagi kita untuk mengatasi permasalahan,
terutama dibidang pendidikan. Pada suatu penelitian disebutkan bahwa
prestasi siswa hiperaktif sangat rendah terutama dibidang akademik. Di dalam
kelas, siswa hiperaktif sering kali memperlihatkan gangguan perilaku, sulit
untuk merespond pelajaran serta kurang mampu untuk menuntaskan tugas
pelajaran dibanding dengan siswa normal seusianya. Bahkan lebih dari 80%
siswa hiperaktif dinyatakan mengalami kesulitan belajar.® Dari sini dapat
diketahui dari permasalahan siswa anak berkebutuhan khusus hiperaktif yang
demikian, ia perlu mendapatkan seorang guru yang selalu berada
disampingnya atau mengawasinya selama proses pembelajaran berlangsung.
Jika siswa hiperaktif tidak diawasi atau didampingi dengan seorang guru
khusus, maka ketika penyatiktnya kambuh dan bertingkah sesuka hatinya
tidak mau diam dikhawatirkan kejadian demikian itu akan mengganggu
proses pembelajaran siswa lain yang berada dikelas yang sama. Maka dari itu,
untuk mencegah berbagai hal yang demikian, siswa dengan kelaianan
hiperaktif untuk belajar di kelas reguler memerlukan Shadow Teacher.
Shadow Teacher memiliki fungsi yang berbeda dengan pengasuh anak
atau baby sitter. Peran shadow teacher merupakan membantu guru reguler

dalam proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus, diantaranya adalah

8Suwarno, Putri Pangesti Rahayu, Analisis tentang Anak Hiperaktif dan Upaya Mengatasinya
pada Siswa Kelas Il SD Muhamadiyah 5 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Universitas
Muhamadiyah Surakarta 2015. him 613

% Ayu Tri Anjani dkk, Studi Kasus tentang Konsentrasi Belajar pada Anak ADHD (Atention
Deficit Hyperactivity Disorder) di SDIT At-Tagwa Surabaya dan SDN V Babatan Surabaya.
Jurnal BK UNESA. Volume 1 Nomor 2. 2013. him 125



sebagai jembatan interaksi antara guru kelas dengan anak yang berkebutuhan
khusus dan membantu anak dengan kebutuhan khusus yang memiliki masalah
belajar.'° Shadow Teacher ini bertugas mendampingi siswa-siswa
berkebutuhan khusus yang ada di sekolah inklusi. Tidak terkecuali dengan
anak hiperaktif yang juga memberlukan guru pendamping pada sekolah
inklusif, dimana anak hiperaktif yang sering kali berubah-ubah emosionalnya
atau tingkah lakunya. Disini guru pendamping harus pintar-pintar dalam
mengendalikan siswa hiperaktif yang mengalami perubahan emosi yang tidak
terduga, guru pendamping sesegera mungkin menenangkan siswa autis
tersebut agar kembali fokus dengan pelajaran yang diberikan guru. Jika tidak
ada guru pendamping dan siswa hiperaktif berubah emosi misalnya dengan
teriak-teriak atau bergerak diluar kendali maka guru utama pembelajaran
tidak akan kewalahan untuk mengatasinya dan teman siswanya juga akan
terganggu dengan pembelajaran yang dilakukan.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi Anggraeni
Iswandia mahasiswa Universitas Negeri Malang menyabutkan bahwa peran
shadow teacher (guru pendamping) dalam membimbing anak berkebutuhan
khusus selama proses pembelajaran dikelas inklusi adalah sangat penting.'
Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Sri Hartati dkk mahasiswa
Universitas Diponegoro menyebutkan bahwa ketika guru kelas sudah tidak

dapat memberikan perhatian intensif kepada siswa yang berkebutuhan

19 Tri Rahayu, Burnout dan Coping Stress pada Guru Pendamping (Shadow Teacher) Anak
Berkebutuhan Khusus yang Sedang Mengerjakan Skripsi, Jurnal Psikoborneo Vol. 5 No. 2, 2017,
hal 294 diakses hari Minggu 13 Oktober

! Dewi Anggraeni Iswandia, Peran Shadow Teacher dalam Layanan Khusus Kelas Inklusi di
SDN Percobaan 1 Kota Malang, Program Studi PGSD, Universitas Negeri Malang. 2017



khusus, maka siswa yang berkebutuhan khusus tersebut akan di backup oleh
shadow teacher tersebut.? Dari dua penelitian terdahulu tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa adanya shadow teacher untuk membimbing siswa
berkebutuhan khusus di kelas inklusi sangat penting dan dapat menggantikan
peran guru kelas ketika menyampaikan materi ketika sudah kewalahan.
Adanya shadow teacher akan lebih bermanfaat untuk pembelajaran siswa
hiperaktif yang rata-rata memiliki kesulitan dalam belajar karena perilaku
yang berubah-ubah.

SDN Sumbersari 2 yang berada di Kota Malang merupakan satu dari
sekolah dasar yang sudah menerapkan kelas inklusi. di SDN Sumbersari 2
Kota Malang mulai dari kelas | sampai kelas VI merupakan kelas inklusi,
dimana di setiap kelas tersebut terdapat anak berkebutuhan khusus yang ikut
dalam kegiatan belajar mengajar dengan anak normal dikelas reguler. Dari
beberapa jenis anak berkebutuhan khusus, ada anak yang memerlukan
shadow teacher (guru pendamping) ada juga yang tidak memerlukan shadow
teacher (guru pendamping) semua itu dilihat dari kemampuan dari anak
berkebutuhan khusus itu sendiri. Dari jenis-jenis anak berkebutuhan khusus,
anak hiperaktif yang sangat memerlukan guru pendamping ketika berada
dikelas inklusi. Dari 15 anak berkebutuhan khusus, ada 7 shadow teacher
(guru pendamping) yang bertugas membimbing siswa berkebutuhan khusus
di kelas inklusi dan 2 diantaranya mendampingi anak hiperaktif. Anak

hiperaktif yang didampingi oleh shadow teacher ada dikelas I dan kelas VI

12 gri Hartati dkk, Strategi Guru Menangani Perilaku Bermasalah Siswa Berkebutuhan
Khusus di Kelas Reguler, Fakultas Psikologi, Universitas Diponegoro



yang masing-masing kelas ada 1 siswa hiperaktif. Sementara 1 siswa
hiperaktif kelas 111 sudah tidak memerlukan dampingan dari shadow teacher.
Kurikulum yang digunakan antara siswa normal dan siswa berkebutuhan
khusus di kelas inklusi sama, yakni menggunakan kurikulum 2013. Tapi
siswa berkebutuhan khusus akan mendapatkan bimbingan lebih lanjut dari
shadow teacher, dengan materi yang dipermudah pembahasannya.
Berdasarkan paparan data diatas bagi peneliti dengan keberadaan
shadow teacher (guru pendamping) di kelas inklusi tersebut menjadi suatu hal
yang menarik untuk diteliti. Sehingga hal ini mendorong peneliti untuk
mengangkat masalah ini sesuai dengan fokus kajian yang peneliti tetapkan.
Maka dari itu peneliti mengambil judul “Strategi Shadow Teacher dalam
Membimbing Siswa Hiperaktif pada Sekolah Inklusi di SDN Sumbersari 2

Kota Malang”

Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan rumusan masalah yang ada dalam suatu
penelititan. Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan diatas,
maka fokus penelitian yang dapat diambil adalah:
1. Bagaimana tugas shadow teacher dalam membimbing siswa hiperaktif di
SDN Sumbersari 2?
2. Bagaimana shadow teacher dalam menjalankan tugas untuk membimbing
siswa hiperaktif di SDN Sumbersari 2?
3. Bagaimana problem dan solusi shadow teacher dalam membimbing siswa

hiperaktif di SDN Sumbersari 2?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan hasil-hasil yang ingin dicapai dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini berdasarkan fokus penelitian diatas, tujuan
penelitian antara lain:
1. Untuk mengetahui tugas shadow teacher dalam membimbing siswa
hiperaktif di SDN Sumbersari 2.
2. Untuk mengetahui shadow teacher dalam menjalankan tugas untuk
membimbing siswa hiperaktif di SDN Sumbersari 2.
3. Untuk mengetahui problem dan solusi shadow teacher dalam

membimbing siswa hiperaktif di SDN Sumbersari 2.

D. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat bagi beberapa pihak
khususnya dibidang pendidikan. Tidak terkecuali pada penelitian ini juga
diharapkan mampu memberikan manfaat, diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat atau
kontribusi bagi dunia pendidikan yang berkaitan dengan pengetahuan
strategi pembelajaran terhadap anak hiperaktif dan penelitian sejenis.
Juga menjadi salah satu dari karya ilmiah yang bisa untuk memenuhi
literatur mengenai hal-hal yang menjelaskan anak hiperaktif.
2. Manfaat praktis
a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi untuk

menambah pengetahuan dalam mendidik siswa autis hiperaktif yang
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memiliki karakteristik yang berbeda-beda ketika sedang berubah-
ubah emosionalnya.

b. Bagi kepala kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber wawasan mengenai urgensi dari shadow teacher (guru
pendamping) dalam membimbing siswa ABK dikelas inklusi,
khususnya siswa autis hiperaktif.

c. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
membantu untuk untuk diadakannya penelitian selanjutnya untuk

mengembangkan keilmuwan yang lebih luas.

E. Originalitas Penelitian

Penelitian yang terdahulu dari penelitian ini adalah:

1. Ahmad Jakfar, judul penelitian adalah Strategi Guru dalam Mengelola
Kelas Inklusif di SDN Kiduldalem 1 Malang. Hasil penelitian ini yaitu 1.)
strategi bagi guru kelas dalam mengelola kelas inklusi dilihat dari segi
faktor lingkungan fisik (pengelolaan kelas), faktor sosio-emosional (sikap
guru) dan faktor organisasional (kegiatan rutin yang dilakukan baik
ditingkat kelas maupun sekolah agar mencegah masalah pengelolaan
kelas. 2.) faktor penghambat dan pendukung dari strategi guru dalam
mengelola kelas inklusi.*®

2. Ahmad Syarifudin dan Ardhie Raditya, Judul penelitian adalah Interaksi

Simbolik antara Shadow dengan Anak Autis di “Sekolah Kreatif”

13 Ahmad Jakfar, Strategi Guru dalam Mengelola Kelas Inklusif di SDN Kiduldalem 1
Malang. SKRIPSI, Program Studi PGMI, Universitas Islam Negeri Malang. 2017
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Surabaya. Hasil dari penelitian ini yaitu 1.) interaksi yang dilakukan
antara shadow terhadap siswa autis akan saling membicarakan beberapa
simbol yang menjelaskan sesuatu yang terjadi pada dirinya yang berupa
simbol verbal maupun non-verbal. 2.) interaksi dengan simbol yang
terjadi antara shadow terhadap siswa autis dapat dikategorikan berbeda-
beda dari anak satu dengan yang lainnya.**

Dewi Anggraeni Iswandia, Judul penelitian adalah Peran Shadow Teacher
dalam Layanan Khusus Kelas Inklusi di SDN Percobaan 1 Kota Malang.
Hasil penelitian ini yaitu 1.) shadow teacher memiliki peranan yang
sangat penting dalam menangani anak berkebutuhan khusus pada saat
proses pembelajaran berlangsung, dimana shadow teacher berperan
sebagai fasilitator antara guru kelas dan anak berkebutuhan khusus. 2.)
strategi shadow teacher dalam memberikan layanan kepada siswa
berkebutuhan khusus adalah dengan melindungi siswa berkebutuhan

khusus tersebut dari bullyan temannya.*

Tabel 1.1

Originalitas Penelitian

No

Judul skripsi Persamaan Perbedaan Originalitas
penelitian

Ahmad Jakfar. | Kajian  yang | Peneliti Dalam
“Strategi Guru dalam | diteliti sama- | terdahulu penelitian ini
Mengelola Kelas | sama meneliti | meneliti peneliti ingin
Inklusif di  SDN | tentang kelas | tentang guru | meneliti

1 Ahmad Syarifudin dan Ardhie Raditya, Interaksi Simbolik antara Shadow dengan Anak

Autis di

‘Sekolah Kreatif” Surabaya. Jurnal Analisa Sosial, Vol. 5 No. 1 April 2016

!> Dewi Anggraeni Iswandia, Peran Shadow Teacher dalam Layanan Khusus Kelas Inklusi di
SDN Percobaan 1 Kota Malang, Program Studi PGSD, Universitas Negeri Malang. 2017




13

Kiduldalem 1 | inklusif kelas strategi
Malang”. Skripsi, shadow
UIN Maulana Malik teacher
Ibrahim Malang, dalam
2017. membimbing

2 Interaksi Simbolik | Sama-sama Peneliti siswa
antara Shadow | membahas terdahulu hiperaktif
dengan Anak Autis di | tentang meneliti ketika
“Sekolah Kreatif” | shadow tentang anak | pembelajaran
Surabaya. Jurnal | teacher autis dikelas
Analisa Sosiologi, inklusi
2016 terutama

3 | Peran Shadow | Sama-sama Peneliti ketika siswa
Teacher dalam | membahas terdahulu hiperaktif
Layanan Khusus | shadow meneliti mengalami
Kelas Inklusi di SDN | teacher di | tentang peran | gangguan
Percobaan 1 Kota | kelas inklusi dan semua | perilaku
Malang, Universitas anak
Negeri Malang, 2017 berkebutuhan

khusus.

F. Definisi Istilah

Shadow teacher (guru pendamping) merupakan seseorang yang bertugas
untuk mendampingi atau membimbing anak berkebutuhan khusus di kelas
inklusif dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Peran dari
shadow teacher sendiri untuk membantu kegiatan belajar siswa berkebutuhan
khusus hingga interaksi sosial dengan guru kelas maupun teman sebayanya.

Hiperaktif ialah satu dari banyak jenis anak berkebutuhan khusus yang
menderita gangguan yang pada seseorang yang ditunjukkan dengan perilaku
tidak bisa tenang dan diam. Siswa yang mengalami hiperaktif sering
bertindak dengan sesuka hati mereka seperti berteriak-teriak, memukul meja

dan lain sebagainya.
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Sekolah inklusi merupakan sekolah dimana pendidikan anak
berkebutuhan khusus diikutkan kedalam kelas reguler untuk anak normal
dengan proses pembelajaran yang sama. didalam sekolah inklusi
pembelajaran antara siswa normal dan siswa dengan kebutuhan khusus

dilaksanakan pada tempat dan waktu yang sama.

Sistematika Pembahasan
Untuk dapat memudahkan dalam memahami dan menyajikan inti dari
penulisan skripsi ini, maka dibuat sistematika pembahasan yaitu:

Bab 1 : Berisi tentang pendahuluan penelitian yang meliputi konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
originalitas penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab Il : Berisi tentang kajian pustaka yang menjelaskan tentang strategi
shadow teacher (guru pendamping), anak berkebutuhan khusus,
siswa hiperaktif dan sekolah inklusi.

Bab 11l : Berisi tentang metode penelitian yang digunakan, meliputi tentang
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peniliti, lokasi penelitian,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,
prosedur penelitian.

Bab IV : Berisi tentang paparan data dan hasil penelitian.

Bab V : Berisi tentang pembahasan hasil penelitian.

Bab VI : Berisi tentang kesimpulan penelitian dan saran.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Shadow Teacher
1. Strategi pembelajaran

Istilah “strategi” pertama hanya diketahui dalam kalangan militer,
lebih spesifiknya adalah strategi yang digunakan untuk perang. Dalam
pertemburan, ada seorang pemimpin (panglima) yang bertugas membuat
strategi perang buat memenangkan pertempuran. Lebih baik strategi
perang yang diterapkan (kecuali kehebatan pasukan pertempuran), lebih
besar pula pertempuran dapat dimenangkan. Seringkali, strategi perang
dibuat dengan memperhitungkan kehebatan pasukan, tempat pertempuran,
kebutuhan perang dan lain-lain.

Seiring perkembangan zaman, istilah “strategi” didalam dunia
militer tersebut dipakai kedalam lingkungan pendidikan. Dalam
pandangan pendidikan, istilah strategi dibuat untuk merencanakan supaya
bisa mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Strategi didalam
lingkungan pendidikan bisa diartikan sebagai rencana yang memuat
tentang aktivitas yang dibuat untuk tercapainya tujuan pendidikan. Strategi
dalam pandangan pendidikan menuju berbagai macam hal yang rinci,
yakni tertuju pada proses pembelajaran. Kemp menyebutkan strategi

pembelajaran ialah serangkaian aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan
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guru dan perserta didik guna meraih tujuan pembelajaran dengan efisien
serta efektif.

Definisi mengenai strategi pembelajaran yang lebih komprehensif
dari yang dipaparkan diatas ialah definisi yang dikatakan oleh Dick dan
Carrey. Mereka mengatakan strategi pembelajaran tersusun dari berbagai
komponen baik dari bahan pembelajaran serta tahapan atau prosedur
aktivitas belajar yang diterapkan pendidik untuk menolong siswa meraih
tujuan pembelajaran dengan baik.®

Jadi dari teori diatas strategi pembelajaran memiliki kepentingan
tersendiri untuk guru pahami. Jika seorang guru memahami banyak
strategi pembelajaran, maka guru dapat menerapkan berbagai strategi
pembelajaran yang bermacam-macam pada proses pembelajaran. Jadi
siswa tidak akan bosan dengan hanya menggunakan satu strategi
pembelajaran saja, karena guru dapat menerapkan beberapa strategi
pembelajaran pada materi yang berbeda-beda. Dengan partisipasi dan
semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran, tujuan pembelajaran akan

tercapai secara efisien dan efektif.

2. Peran Guru

Banyak orang yang berpendapat bahwa peran pendidik cuma
mendidik serta mengajar siswa. Mereka tak tahu mengajar merupakan
bagian dari mendidik. Dan kebanyakan orang mengalami kesalahan yang

besar karena berpendapat bahwa tugas guru cuma itu saja.

% Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. 2013, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. him 13
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Pendapat modern misalnya yang dikemukakakn oleh Adams &

Dickey mengatakan bahwa peran pendidik yang sebenarnya lebih luas dan

tidak hanya yang dikatakan orang-orang, yaitu meliputi:

1

2

Guru sebagai pembimbing (teacher as counsellor)
Guru sebagai ilmuwan (teacher as scientist)

Guru sebagai pengajar (teacher as instructor), dan
Guru sebagai pribadi (teacher as person)

Dalam arti yang luas, ketika sekolah memiliki fungsi juga sebagai

penyambung antar teknologi dan ilmu kepada masyarakat. Sekolah ialah

instansi yang ikut mengemban tugas memajukan masyarakat dan sekolah

ikut serta dengan aktif pada pembangunan. Maka dari itu peran pendidik

menjadi lebih luas, meliputi:

1

2

Guru sebagai modernisator
Guru sebagai pengubung (teacher as sommunicator), dan

Guru sebagai pembangun (teacher as contructor)*’

Pengertian guru pendamping

Shadow teacher atau guru pendamping adalah seseorang yang

dapat membantu guru kelas dalam mendampingi atau membimbing siswa

berkebutuhan khusus dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas

reguler.’® Dalam pendidikan inklusi guru pendamping (shadow teacher)

adalah guru yang memiliki keahlian dan pengetahuan dalam bidang anak-

7 Oemar Malik, Proses Belajar Mengajar. 2007, Jakarta: Bumi Aksara. him. 123

18 Achmad Syarifuddin dan Ardhie Raditya, Interaksi Simbolik antar Shadow dengan Anak
Autis di Sekolah Kreatif Surabaya, Jurnal Analisa Sosial Vol. 5 No. 1, 2016, hal 75 diakses pada
hari Minggu 13 Oktober



18

anak berkebutuhan khusus serta mempunyai tugas untuk membantu atau
bekerjasama dengan guru sekolah regular dalam menciptakan
pembelajaran yang efisien dan efektif di kelas inklusi .*°* Shadow teacher
dapat pula diartikan sebagai pekerja sosial yang mengabdikan dirinya
untuk mendampingi siswa berkebutuhan khussu yang menyandang
gangguan tertentu. Pekerja sosial dapat melayani pendampingan
perseorangan atau kelompok juga sebagai konsultan bagai guru untuk
menangansi ganguan sosial dan emosional pada siswa yang memiliki
kebutuhan khusus. pekerja sosial juga mengumpulkan data mengenai
riwayat keluarga yang berkaitan tentang siswa berkebutuhan khusus.
Selain itu pekerja sosial juga harus bisa menjadi penghubung antara
anggota keluarga dengan sekolah. Guru pendamping yang semacam itu
dapat juga dikategorikan sebagai paraprofesional, yakni seseorang yang
lulus dari community college yang berhubungan dengan pelayanan siswa
berkebutuhan khusus atau pernah mengikuti pelatihan serupa.
Paraprofesional dalam menyelesaikan tugasnya, mereka masih berada
dibawah arahan guru dan anggota staf prosefional, paraprofesional tidak

memiliki tanggung jawab tunggal akan aspek apapun untuk siswa.?

Shadow teacher (guru pendamping) memiliki posisi yang penting

bagi kelas inklusi terutama bagi siswa berkebutuhan khusus yang berada

19 Tri Rahayu, Burnout dan Coping Stress pada Guru Pendamping (Shadow Teacher) Anak
Berkebutuhan Khusus yang Sedang Mengerjakan Skripsi, Jurnal Psikoborneo Vol. 5 No. 2, 2017,
hal 291 diakses hari Minggu 13 Oktober

0 M. Friend, W.D. Bursuck. Menuju Pendidikan Inklusi Panduan Praktis untuk Mengajar.
2015, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. him 38
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dikelas inklusi. Dengan adanya shadow teacher, siswa berkebutuhan
khusus dikelas inklusi dapat terbantu dalam megikuti pembelajaran dengan
teman sebayanya dikelas inklusi. Materi yang belum dipahami dari
penjelasan guru kelas akan diulangi oleh shadow teacher kepada siswa

berkebutuhan khusus yang dibimbingnya.

. Anak Hiperaktif

1. Definisi anak hiperaktif

Menurut Sani Budiantini Hermawan, “Ditinjau secara psikologis,
hiperaktif adalah gangguan tingkah laku yang tidak normal, yang
disebabkan disfungsi neurologis dengan gejala utama tidak mampu
memusatkan perhatian”. Psikolog dari Klinik Empati Development Center,
Jakarta ini melanjutkan, gangguan ini disebabkan karena terjadinya
kerusakan kecil pada sistem saraf pusat dan otak sehingga rentang
konsentrasi penderita hiperaktif menjadi sangat pendek dan sulit
dikendalikan. Ada juga penyebab lainnya, yakni: malfungsi otak, epilepsi,
pengaruh lingkungan serta termperamen bawaan. Bisa juga konsisi
gangguan di kepala, trauma kepala karena persalinan sulit serta gegar otak,
atau pernah terbentur, gizi buruk, keracunan, alergi makanan dan infeksi.?

Banyak istilah atau sebutan nama hiperaktif atau ADDH, antara
lain minimal brain damage, minimal cerebral dysfunction, (sekarang
istilah ini tidak digunakan atau tidak mempunyai nilai lagi bagi pendidik

dan psikologis), attention defict diorder with hyperactivity, hyperactive

?! Ferdinand Zaviera, Anak Hiperaktif. 2007, Yogyakarta:Ar-Ruzz Media Group. him 14
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child syndrome dan minimal cerevral palsy. Gejala-gejala “kelaianan” dari
anak hiperaktif antara lain impulsivitas, hiperaktivitas dan in-atensi. Anak-
anak hiperaktif memerlukan suatu layanan dengan cara pemberian
intervensi dengan terapi perilaku (behavior modification) dikombinasikan
dengan terapi famakologi. Jika anak hiperaktif tidak mendapat layanan
terapi, maka yang bersangkutan dikemudian hari akan berkembang kearah
“kriminal”, suka mencuri, mengutil barang, merusak barang atau properti,
mencoba-coba narkoba dan cenderung berkembang ke arah problem yang

lain, yaitu conduct disorder (CD).?

2. Ciri-ciri anak hiperaktif
Adapun ciri-ciri anak hiperaktif adalah sebagai berikut:*
a. Tidak fokus

Anak dengan masalah hiperaktif tidak dapat berkonsentrasi kurang
lebih lima menit. Dengan kata lain, anak hiperaktif mudah teralihkan
perhatiannya kepada hal-hal tertentu dan tidak dapat diam dalam waktu
yang lama. Misalnya, ketika anak sedang bermain bola dan kemudian
datang anak lain yang membawa mobil-mobilan, maka anak hiperaktif
tersebut akan langsung mengalihkan fokus perhatiannya ke mobil-mobilan
yang dibawa anak lain tersebut.

b. Menentang

22 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus dalam Setting Pendidikan
Inklusi. 2006, Bandung: PT Refika Aditama. him 73
2 Ferdinand Zaviera, Anak Hiperaktif. 2007, Yogyakarta:Ar-Ruzz Media Group. him 15
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Anak dengan masalah hiperaktif pada umumnya memiliki sikap
penentang/pembangkang atau tidak mau dinasihati. Misalnya, penderita
hiperaktif akan marah jika dia dilarang naik turun tak berhenti, berlari ke
sana kemari atau coret-coret tembok rumah atau sekolah. Penolakan yang
dilakukan oleh anak hiperaktif bisa juga ditunjukkan dengan sikap cuek.

c. Destruktif

Destruktif disini diartikan seabagai perilaku anak dengan gangguan
hiperaktif yang bersifat merusak. Ketika menyususun mainan berupa lego
misalnya, anak hiperaktif cenderung akan merusak mainan lego yang
sudah tertata dengan rapi, namun sebaliknya yang dilakukan anak aktif
normal biasanya akan menyelesaikan mainan lego tersebut dengan baik
hingga tersusun dengan rapi. Terhadap barang-barang yang ada di
lingkungan rumah, seperti pajangan rumah berupa vas atau yang lain,
kecenderungan anak dengan gangguan hiperaktif untuk merusak pajangan
tersebut juga sangat besar. Oleh karena itu, anak dengan gangguan
hiperaktif akan jauh lebih baik jika dijauhkan dari barang-barang yang
mudah pecah dan mudah rusak.

d. Tak kenal lelah

Anak yang memiliki gangguan hiperaktif sering kali tidak
memperlihatkan sikap lelah pada dirinya. Sepanjang hari dia akan
bergerak ke sana kemari, berguling, lari, lompat, dan sebagainya. Hal
seperti inilah yang membuat orangtua dari anak hiperaktif kewalahan dan

cenderung tidak sanggup untuk meladeni perilaku anaknya.
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e. Tanpa tujuan

Semua kegiatan yang dilakukan siswa hiperaktif tanpa tujuan yang
jelas. Jika anak normal, ketika menaiki kursi kebanyakan punya tujuan
tertentu, misalnya hendak mengambil benda atau bermain peran bersama
teman sebayanya sebagi Superman. Sementara anak hiperaktif
mengerjakannya tanpa memiliki sebuah tujuan. Dia hanya melakukan
kegiatan naik dan turun kursi atau benda lain saja.
f. Tidak sabar dan usil

Anak dengan gangguan hiperaktif juga tidak mempunyai sifat yang
sabar. Ketika bermain dengan teman-temanya dia tidak mau untuk
mengantri giliran. Ketika anak hiperaktif mau bermain bola yang sedang
dibuat mainan oleh temannya, dia akan langsung merebut mainan yang
berupa bola itu dari temannya tanpa meminta izin terlebih dahulu. Tak
hanya itu, anak dengan gangguan hiperaktif sering mengusili temannya
tanpa alasan yang mendasarinya. Misalnya, secara tiba-tiba mendorong,
memukul, menimpuk dan sebagainya, meskipun tidak ada satupun
penyebab yang harus membuat seorang anak melakukan hal-hal seperti itu.
0. Intelektualitas rendah

Sering kali intelektual anak dengan masalah hiperaktif berada
dibawah rata-rata dari anak normal. Hal tersebut dikarenakan secara
psikologis mental anak hiperaktif sudah terganggu segingga dia tidak bisa

memperlihatkan kemampuan kreatifnya.
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C. Sekolah Inklusi

1. Definisi sekolah inklusi

Istilah terbaru yang digunakan untuk menggambarkan penyatuan
bagi anak-anak disabilitas (penyandang hambatan/cacat) ke dalam
program sekolah umum adalah inklusi. Bagi beberapa pendidik, istilah ini
dilihat sebagai gambaran yang lebih baik dalam usaha untuk menyatukan
anak yang memiliki gangguan dengan cara komprehensif dan realistis
dalam dunia pendidikan yang menyeluruh. Inklusi dapat diartikan sebagai
tujuan pendidikan bagi siswa yang memiliki gangguan adalah keterlibatan
dengan sebenarnya dari anak-anak dalam dunia sekolah yang menyeluruh.
Inklusi juga dapat berarti penerimaan anak-anak yang mempunyai
gangguan ke dalam interaksi sosial, lingkungan, kurikulum, dan konsep
diri (visi-misi) sekolahan. Pada situasi yang bersamaan, pendidikan anak-
anak yang memiliki gangguan harus diperhatikan oleh semua guru sebagai
hak dan tanggungjawab bersama-sama. Yang lebih utama, semua anak
dengan kebutuhan khusus harus mendapatkani tempat dan diterima dikelas

reguler pada sekolah umum.?*

2. Model sekolah inklusi
Penempatan anak berkebutuhankhusus dalam sekolah inklusi dapat
dilaksanakan dengan beberapa model, yaitu:?®

a. Kelas Reguler

4], David Smith, Inklusi Sekolah Ramah untuk Kita Semua. 2006, Bandung: Penerbit
Nuansa. him 45

% Geniofam, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus. 2010, Yogyakarta:
Garaillmu. him 64
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Model ini, siswa dengan berkebutuhan khusus dapat belajar
bersama-sama dengan anak lain (normal) selama berada dilingkungan
sekolah dikelas reguler pada sekolah umum dengan menerapkan
kurikulum yang sama.

b. Kelas Reguler dengan Cluster

Model ini, anak dengan hambatan belajar bersama-sama anak lain
di kelas reguler didalam kelompok khusus.

c. Kelas Reguler dengan Pull Out

Anak yang memiliki hambatan belajar bersama-sama anak normal
lain di kelas reguler, hanya saja didalam waktu tertentu mereka ditarik
keluar dari kelas reguler tersebut ke ruang tertentu untuk belajar materi
pembelajaran bersama guru pembimbing khusus.

d. Kelas Reguler dengan Cluster dan Pull Out

Model ini, anak dengan berkebutuhan khusus dapat belajar
bersama-sama anak normal lain di kelas reguler dalam suatu kelompok
khusus. pada waktu tertentu, mereka akan ditarik keluar dari kelas reguler
ke sebuah ruang tertentu untuk belajar intensif bersama dengan guru
pembimbing khusus.

e. Kelas Khusus dengan Berbagai pengintegrasian

Anak berkebutuhan khusus dapat belajar didalam kelas khusus
pada sekolah reguler yang berbeda dengan anak normal, tetapi pada
bidang-bidang tertentu mereka dapat ikut belajar bersama-sama anak

normal lain di kelas reguler.
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f. Kelas Khusus Penuh
Anak dengan hambatan belajar didalam sebuah kelas khusus pada

sekolah reguler.

3. Cara Membantu Siswa yang Mengalami Gangguan Perilaku agar
Berhasil di Kelas Inklusi
Cara yang efektif untuk mengatasi masalah-masalah perilaku serta
emosional di kelas ialah mencegah terjadinya suatu masalah. Sementara
banyak masalah perilaku serta emosional bisa diatasi dengan suatu
pendekatan yang proaktif jauh lebih baik dibandingkan dengan cara yang
hanya merespond terhadap suatu masalah. Cara ini bisa memberikan
hubungan yang saling berkesinambungan antara pendidik dan peserta
didik yang kemungkinan pada waktu sebelumnya diterima dengan negatif.
Beberapa cara yang dianjurkan ketika membuat suasana kelas untuk
menaikkan banyak sikap positif serta membantu untuk mencegah berbagai
sikap negatif:*®
a. Ciptakanlah harapan-harapan perilaku serta akademis peseta didik
yang diinginkan dengan jelas bagi peserta didik.
b. Tunjukkanlah kepada siswa bahwa anda jujur dalam berinteraksi
dengan peserta didik.
c. Berikan pengakuan serta perhatian pada peserta didik atas beberapa

prestasi dan sifat yang baik. Sebuah aturan yang positif yaitu

). David Smith, Inklusi Sekolah Ramah untuk Kita Semua. 2006, Bandung: Penerbit
Nuansa. him 155
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mendapatkan suatu yang baik untuk dinyatakan pada pesera didik
setiap hari.

. Ciptakanlah contoh hubungan, kebiasaan kerja serta sikap yang baik.
Siapkan pola pembelajaran serta berikanlah kurikulum yang sudah
disusun dengan baik.

Ciptakanlah suasana didalam kelas yang bisa diterima, baik secara

sosial maupun fisik.



4. Kerangka Berfikir Penelitian

Kerangka Berfikir Penelitian

Strategi Shadow Teacher (Guru Pendamping) dalam
Mendampingi Siswa Hiperaktif pada Kelas Inklusi di SDN
Sumbersari 2 Kota Malang

Tugas shadow

Strategi
pembelajaran

Problematika
teacher

dan solusi

\4

Menyusun rencana penelitian ]

Mengambil data di lapangan ]

data yang di peroleh

Mendapatkan hasil
kesimpulan

N
[ Mengkaji dan mengolah

J/

Kerangka Berfikir Penelitian
Gambar 1.1

27



28

BAB IlI

METODE PENELITAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dari judul yang diambil peneliti yaitu “Strategi Shadow Teacher
(Guru Pendamping) dalam Mendampingi Siswa Hiperaktif pada Kelas Inklusi
di SDN Sumbersari 2 Kota Malang”. Maka penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian dimaksudkan dapat
memahami keadaan mengenai apa yang sedang dirasakan subjek penelitian
seperti persepsi, motivasi perbuatan secara holistik serta perilaku yang
menggunakan deskripsi berbentuk bahasa serta kata terhadap keadaan yang
sebenarnya serta memfungsikan beberapa metode alamiah.?’

Dalam mendapatkan data kongkret didalam penelitian di lapangan
sesuai dengan keadaan yang ada, maka jenis penelitian yang peneliti gunakan
adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ialah salah satu metode
penelitian yang menggambarkan dan menginterpreasi objek sesuai keadaan
yang ada di lapangan. Penelitian deskriptif ialah penelitian, yang mana
pengumpulan data digunakan untuk mmbuktikan rumusan masalah penelitian

atau hipotesis mengenai dengan keadaan yang ada pada saat ini. Berdasarkan

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 2007, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. hIm 6
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keadaan yang ada di lapangan, peneliti juga memberikan laporan keadaan

subjek serta objek yang diteliti.?

Kehadiran Peniliti

Peneliti pada penelitian ini berlaku sebagai instrumen utama.
Kehadirian peneliti dilapangan dalam penelitian kualitatif adalah suatu
keharusan. Sebagai instrumen utama, peneliti melaksanakan penelitian
dengan terjun langsung di lokasi penelitian, yaitu di SDN Sumbersari 2 Kota
Malang untuk melakukan pengamatan secara langsung selama kegiatan
pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas. Kegiatan pengamatan

tersebut selalu dilaksanakan langsung oleh peneliti dilapangan.

Lokasi Penelitian

Tempat penelitian merupakan batasan pertama yang biasanya muncul
yang berkaitan dengan metodologi penelitian. Yang dimaksud tempat
penelitian tidak lain ialah tempat di mana kegiatan pendidikan yang dipakai
untuk mendapatkan solusi masalah selama penelitian berlangsung.?

Adapun peneliti mengambil objek penelitian di SDN Sumbersari 2
yang berlokasi di JI. Bendungan Sutami 1 No. 24 Sumbersari, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang. Letak sekolah dasar ini strategis, walaupun berada
di tengah kota sekolah ini jauh dari jalan raya. Jadi suara bising kendaraan

yang lewat tidak akan mengganggu aktivitas belajar mengajar. Selain itu, jauh

%8 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan. 2007, Jakarta: PT Bumi Aksara. him 157
29 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan. 2007, Jakarta: PT Bumi Aksara. him 53
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dari jalan raya juga tidak akan membahayakan siswa-siswa yang ketika

istirahat keluar kelas dengan sesuka hatinya.

D. Data dan Sumber Data

Yang disebut sumber data di dalam suatu penelitian ialah subyek yang
mana data penelitian didapatkan. Ketika seorang peneliti memakai sebuah
alat untuk mengumpulkan data seperti menggunakan kuesioner, maka
sumber datanya ialah responden, yaitu orang yang menjawab serta merespon
berbagai pertanyaan dari peneliti, misalnya perntanyaan yang tertulis atau
pertanyaan yang tidak tertulis (secara lisan).*® Data-data yang diperoleh dari
penelitian ini dari dua sumber, yakni data primer dan data skunder.

Data yang dikumpullkan dari pihak pertama langsung (sering kali
melalui wawancara, jejak pendapat, angket dan yang lainnya) disebut dengan
data primer.3* Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan
wawancara ke beberapa pihak yang dapat memberikan data yang dibutuhkan,
diantaranya adalah melakukan wawancara dengan kepala sekolah, shadow
teacher dan manajer inklusi (dimana masing-masing orang tua dan siswa
hiperaktif berjumlah 2 orang).

Data yang diperolen melalui pihak kedua (sering kali didapat dari
instansi/badan yang bertugas dalam kegiatan pengumpulan data-data baik dari

instansi swasta ataupun instansi pemerintah) disebut dengan data skunder.*?

% Muslich Anshori dan Sri Iswati, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif. 2009,
Surabaya: Airlangga University Press. him 91

3! Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian. 2002, Bandung: Mandar
Maju. him 73

“Ibid . him 73
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Data skunder pada penelitian ini didapat dengan memeriksa catatan
administrasi sekolahan baik tenang shadow teacher maupun tentang siswa

hiperaktif.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti memilih tiga cara dalam mengumpulkan
data. Tiga cara ini dibuat peneliti untuk menggali semua data yang
dibutuhkan peneliti demi kelancaran penelitian ini. Ketiga teknik penelitian
ini dianggap oleh peneliti sudah cukup untuk menggali semua data yang ada
dilapangan. Ketiga cara pengumpulan data yang dipakai peneliti ketika
mengumpulkan data antara lain ialah: wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Dialog yang memiliki maksud tertentu merupakan wawancara. Dialog
tersebut dilaksanakan oleh dua pihak, yaitu orang yang mewawancarai
(interviewer) dan orang yang diwawancarai (interviewee) atau orang yang
memberikan jawaban dari pertanyaan.*® Pada penelitian ini dengan adanya
wabah virus corona yang melarang orang-orang untuk bersandingan, maka
dari itu dalam melaksanakan wawancara peneliti tidak langsung terjun
langsung kelapangan, melainkan dengan telefon jarak jauh. Peneliti
mewawancarai beberapa unsur orang yang dianggap mampu memberikan
data yang dibutuhkan demi memenuhi kebutuhan dari penelitian ini.
Beberapa unsur yang diwawancara peneliti antara lain adalah kepala sekolah

yang mengetahui tentang seluk beluk sekolahan mulai dari sejarah sekolah,

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 2007, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. him 186
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visi-misi, dan administrasi sekolah secara menyeluruh. Selanjutnya peneliti
juga melakukan wawancara pada shadow teacher, dimana dalam penelitian
ini memiliki peran yang sangat besar. Wawancara yang dilakukan dengan
shadow teacher peneliti akan menggali data sedalam-dalamnya mulai dari
latar belakang pendidikan, proses pembelajaran siswa hiperaktif didalam
kelas maupun diluar kelas, serta strategi apa yang digunakan shadow teacher
dalam menghadap siswa hiperaktif yang perilakunya berubah dan
mengganggu teman kelas yang lain. Peneliti juga akan melalukan wawancara
kepada orangtua siswa hiperaktif untuk mengetahui keseharian siswa
hiperaktif ketika tidak berada di sekolahan dan bagaimana orangtua tersebut
dapat menenangkan siswa hiperaktif diluar sekolahan ketika perilakunya
berubah. Yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan siswa
hiperaktif itu sendiri untuk mengetahui apakah siswa hiperaktif sudah
nyaman dengan apa yang dilakukan oleh shadow teacher ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Pengumpulan data melalui observasi dengan pengamatan langsung
yaitu mengambil data menggunakan indra mata tanpa ada bantuan alat lain
yang diperlukan selama pengambilan data dilapangan.®* Peneliti mengamati
keadaan dilapangan. Terutama peneliti mengamati kegiatan belajar mengajar
siswa hiperaktif dikelas inklusi. Peneliti mengamati bagaimana yang
dilakukan shadow teacher dan siswa hiperaktif saat proses kegiatan belajar

mengajar berlangsung. Selanjutnya peneliti juga mengamati shadow teacher

% Moh. Nazir, Metode Penelitian. 2011, Bogor: Ghalia Indonesia. him 175
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dan siswa hiperaktif ketika berada diluar kelas, misalnya ketika istirahat
peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan shadow teacher dan siswa
hiperaktif.

Berbagai data dan fakta yang disimpan pada bahan yang berupa
dokumentasi. Banyak data yang ada yaitu berupa laporan, foto, catatan
harian, artefak dan surat. Sifat terpenting dari data ini ialah tak terbatas pada
waktu serta ruang hingga dapat memberi kesempatan pada peneliti untuk
dapat mengerti tentang apa yang sudah terjadi diwaktu lampau.*® Peneliti
mencari dokumen-dokumen disekolahan yang berkaitan tetang tetang shadow
teacher dan siswa hiperaktif. Dokumen-dokumen tersebut dapat terdiri dari
latar belakang pendidikan shadow teacher, hasil belajar siswa hiperaktif dan
sebagainya. Selain itu peneliti juga mengambil dokumentasi selama

penelitian untuk dibuat sebagai data ketika penelitian ini berlangsung.

F. Analisis Data
Proses mengurutkan serta mengorganisasikan data kedalam kategori,
pola dan satuan uraian dasar hingga dapat ditemukan tema dan bisa
dirumuskan hipotesis kerja misalnya yang disarankan oleh data disebut
dengan analisis data.*® Dari penelitian ini, dari semua data yang telah didapat
dari wawancara, observasi maupun dari dokumentasi akan dianalisis untuk

ditentutakan data mana yang termasuk data penting dan perlu dipaparkan

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian. 2012, Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
him 141

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 2007, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. him 280
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kedalam hasil penelitian serta data yang tidak penting dan tidak perlu
dimasukan kedalam hasil penelitian.
Secara umum proses analisi data mencakup: reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan.
1. Reduksi data
Reduksi data adalah identifikasi satuan (unit). Mengidentifikasi satuan
merupakan satuan kecil yang diperoleh dalam data yang memiliki arti jika
dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian.®” Dari data yang didapat,
tidak semuanya penting dan berkaitan dengan fokus penelitian, tetapi
banyak data yang melenceng dari fokus penelitian yang diteliti. Jadi dari
data yang telah didapat dipilah-pilah untuk dipilih data mana saja yang
berkaitan dengan fokus penelitian dan data yang tidak ada kaitannya
dengan penelitian.
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka kegiatan setelah itu ialah menyajikan
data. Kalau pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilaksanakan
dalam bentuk bagan, hubungan antara kategori, uraian singkat dan lain
sebagainya. Yang paling sering dipakai pada penelitian kualitatif ketika
menyajikan data ialah dengan kata-kata yang bersifat naratif.*®
Setelah data dipilah-pilah peneliti tahu data yang diperlukan serta data
yang tidak diperlukan. Dari data yang dibutuhkan, peneliti menyajikannya

bisa dalam bentuk kata-kata singkat maupun bagan.

" 1bid. him 288
% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. 2008, Bandung: cv ALFABETA. hlm 95
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3. Penarikan kesimpulan

Tahap ketiga dari analisis data ialah penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Kesimpulan awal yang dipaparkan bersifat sementara serta dapat berubah
jika tidak didapatkan berbagai bukti kuat yang mendukung dalam langkah
pengumpulan data selanjutnya. Tetapi jika yang dipaparkan pada langkah
awal, disokong pada berbagai bukti yang kuat serta konsisten ketika
peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dipaparkan adalah kesimpulan yang kredibel.*®

Kesimpulan pada penelitian kualitatif bisa jadi dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan, tetapi bisa jadi juga tidak dapat menjawab,

karena rumusah masalah pada penelitian kualitatif masih bersifat

sementara serta dapat berkembang ketika penelitian sudah di lapangan.

G. Keabsahan Data

Setiap penelitian akan dipertanyakan kebenaranya, dan kebenaran

penelitian tersebut dapat dibuktikan dengan keabsahan datanya. Tidak

terkecuali dengan penelitian ini, dimana peniliti juga melakukan keabsahan

data dengan cara triangulasi.

Triangulasi didalam pengujian keabsahan data berarti sebagai

pencocokan data dari banyak sumber dengan cara-cara serta berbagai waktu.

Jadi ada triangulasi teknik pengumpulan data, waktu serta sumber,.*°

Triangulasi sumber dalam penelitian ini misalkan ketika peneliti ingin

mengetahui sikap dari siswa hiperaktif maka sumber data yang digunakan

% 1bid. HIm 99
“ Sugiyono, Memahami Penilitian Kualitatif. 2013. Bandung: CV ALFABETA. him 125
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tidak hanya dari satu sudut pandang saja, tetapi juga melihat sudut pandang
yang lain. Jadi misalkan ingin mengetahui sikap siswa hiperaktif , peneliti
menggali data kepada shadow teacher, guru kelas dan kepada orang tua
siswa. Triangulasi teknik dalam penelitian ini, misalkan ingin mengetahui
sikap siswa hiperaktif maka peneliti tidak hanya dengan wawancara kepada
shadow teacher, guru kelas dan orang tua, tetapi peneliti juga melakukan
observasi langsung dan dokumentasi. Triangulasi waktu dari penelitian ini

menggunakan waktu pagi hari, siang hari dan sore hari.

Prosedur Penelitian
Beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan
Peneliti melaksanakan observasi guna mendapatkan gambaran secara
umum serta permasalahan yang sedang dihadapi oleh shadow teacher.
Kemudian membuat surat izin penelitian pra-lapangan ke dekan Fakultas
Tarbiyah dan Illmu Keguruan secara formal untuk diberikan ke SDN
Sumbersari 2 Kota Malang. Peneliti juga menyiapakan beberapa
pertanyaan untuk digunakan sebagai pedoman ketika wawancara terkait
permasalahan yang diteliti.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap ini dari penelitian, dimana pada tahap ini
peneliti mencari dan memperoleh data yang dibutuhkan. Pada tahap ini,

peneliti melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi serta terjun
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langsung ke lapangan. Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara
pada shadow teacher, kepala sekolah, orangtua dan siswa hiperaktif.
Selain itu peneliti juga melakukan observasi didalam dan diluar kelas,
serta mengambil dokumentasi untuk melengkapi data yang dibutuhkan.
. Tahap Penyelesaian

Pada tahap yang ketiga ini dilakukan beberapa kegiatan antara lain
adalah membuat laporan penelitian yang telah didapat selama dilapangan
di SDN Sumbersari 2 Kota Malang, berkonsultasi dengan dosen

pembimbing, perbaikan hasil konsultasi dan lain-lain.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan tempat dimana penelitian ini dilakukan untuk
mengambil data-data yang diperlukan untuk menyusun skirpsi ini. Penelitian ini
dilakukan di SDN Sumbersari 2 Kota Malang. Latar belakang objek penelitian
adalah suatu hal yang penting untuk dipaparkan dalam hasil penelitian ini.
Dengan demikian peneliti akan memaparkan temuan atau hasil berdasarkan
keadaan yang sebenarnya di SDN Sumbersari 2 Kota Malang. Secara garis besar

berikut data-data menenai objek penelitian ini:

1. Sejarah Singkat SDN Sumbersari 2 Kota Malang

SDN Sumbersari 2 Kota Malang berdiri pada tahun 1974. Luas tanah yang
digunakanakn sekitar 1228 m? dimana tanah yang digunakan merupakan
bersal dari wagof masyarakat sekitar SD tersebut. Sedangkan bangunan untuk
sekolah dibangun dan didanai oleh Pemerintah Kota Malang dengan luas
bangunan 405 m? Pada awalnya gedung yang dibangun tersebut
dipergunakan untuk sekolah dasar dan diberi nama dengan nama SDN
sumbersari I11.

SDN Sumbersari Il Kota Malang terletak di daerah perkotaan, yakni di
Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru. Jarak antara pusat kecamatan
dan sekolah adalah berjarak 6 km. Sedangkan jarak antara pusat Kota Malang

dengan sekolah adalah berjarak 9 km.
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SDN Sumbersari Il mengalami beberapa kali perubahan nama hingga

berubah menjadi SDN Sumbersari Il tahun 2005. Ini disebabkan karena SDN

Sumbersari | dan SDN Sumbersari 1l di regroup atau digabung menjadi satu

atas nama SDN Sumbersari |, sementara itu SDN Sumbersari 11l berubah

nama menjadi SDN Sumbersari I1.

Visi

. Visi, Misi dan Moto Sekolah

Terwujudnya individu yang berbudi luhur, bertagwa, cerdas dan terampil.

Misi

a.

Menciptakan lingkungan sekolah dasar yang berdasarkan pada IMTAQ

untuk mengembangkan IPTEK.

b. Mengembangkan lingkungan sekolah dasar yang bersih, aman dan
nyaman.

c. Mengembangkan suasana pembelajaran yang kreatif, aktif, inovatif,
efektif dan menyenangkan.

d. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran sekolah dasar yang
berprinsip pada pendidikan untuk semua golongan.

e. Menyelenggarakan manajemen sekolah efektif, transparan dan praktis.

Motto

“Berilmu, Berkarya, Berakhlaq Mulia”

“Belajar cerdas, tuntas, dan ikhlas”
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Identitas Sekolah

SDN Sumbersari 2 Kota Malang yang berdiri sejak 1974 memiliki
nama asli SDN Sumbersari 2 (Inklusi) dimana memiliki akreditasi A dengan
nomer statistik sekolah 101056104075. SDN Sumbersari 2 beralamatkan di
Jalan Bendungan Sutami | Nomer 24 Kelurahan Sumbersari Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang Povinsi Jawa Timur. Jika ingin menghubungi SDN
Sumbersari 2 Kota Malang dapat menghubungi nomer (0341) 5749440 atau

dapat melalui E-mail sekolah yakni sdn_sumbersari2mlg@yahoo.com

Letak daerah SDN Sumbersari 2 Kota Malang termasuk perktaan
dimana jarak tempuh sekolah ke pusat kecamatan hanya 6 Km, sementara
jarak tempuh dari sekolah ke pusat kota 9 Km. Lebih jelasnya dapat dilihat

paparan data dibawabh ini:

Nama Sekolah: : SDN Sumbersari 2 (Inklusi)
Akreditasi : Terakreditasi A

NSS : 101056104075

Propinsi : Jawa Timur

Otonomi Daerah : Kota Malang

Kecamatan : Lowokwaru

Kelurahan : Sumbersari

Jalan : Bendungan Sutami | No. 24
Kode Pos : 65145

Telepon : (0341) 574944

E-mail : sdn sumbersari2mlg@yahoo.com



mailto:sdn_sumbersari2mlg@yahoo.com
mailto:sdn_sumbersari2mlg@yahoo.com
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Website D -
Faximile D o-

Daerah : Perkotaan
Status Sekolah : Negeri
Kelompok Sekolah : SD Imbas
Tahun Berdiri 11974
Kegiatan KBM : Pagi
Jumlah Gugus Pramuka : 2 Gugus
Jarak ke Pusat Kecamatan 16 Km
Jarak ke Pusat Kota : 9 Km
Jumlah SDM : 13 Tenaga (11 Guru, 1 TU, dan 1 Penjaga)
Jumlah Siswa 1134

4. Program Unggulan Sekolah

Akademik

a. Berbasis Pakem

b. Berbasis IT

c. Menggunakan lingkungan sekitar sekolah menjadi media pembelajaran

d. Menuntut berperilaku baik sesuai ajaran agama yang dianut sesuai dengan
perkembangan remaja

e. Mengajarkan peserta didik untuk mengembangkan diri secara maksimal
dengan memperbaiki kekurangannya serta memanfaatkan kelebihan diri

f.  Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas perbuatan,

perilaku, dan pekerjaannya
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g. Membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis,
inovatif, kritis dan kreatif

h. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, inovatif, kritis dan kreatif
didalam pengambilan keputusan

i. Mengembangkan dan menunjukkan kemampuan memcahkan masalah
serta menganalisis masalah tersebut

Non Akademik

a. Selalu mengerjakan perintah agama yang dianutnya

b. Sopan dan santun untuk menunjang Pendidikan yang berkarakter.

c. Memotivasi peserta didik untuk terus merubah tingkah laku dan sikap

peserta didik menjadi lebih baik lagi

5. Pendampingan atau Pembimbingan

Reguler :

Akademik:

a. Membimbing siswa dibidang MIPA berupa siswa berlatih menggunakan
media pembelajaran IPA sehingga siswa menemukan sendiri materi yang
dipelajari.

b. Menambah jam pelajaran setelah jam efektif

Non akademik :

a. Olahraga tambahan setiap hari sabtu

b. Pramuka hari kamis

c. Terbang Jidor hari sabtu



d. Tartil Al-Quran setiap hari Sabtu

ABK:

Akademik

a. Mendampingi dan membimbing siswa
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berkebutuhan khusus dalam

pembelajaran reguler sehingga siswa berkebutuhan khusus dapat lebih

cepat menangkap dan memahami materi pembelajaran.

b. Menambah jam pelajaran setelah jam efektif

Non - Akademik

a. P engembangan diri berupa menyanyi lagu wajib

b. Mengaji Asmaul Husna
c. Keterampilan kemandirian

Tenaga Pendidik

Guru atau tenaga pendidik yang ada di SDN Sumbersari 2 Kota Malang dari

kelas 1 sampai kelas 6 berjumlah 11, berikut data pendidik dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 4.1

Tenaga Pendidik di SDN Sumbersari 2 Kota Malang

Gol.

NIP: 19550503 197512 2 007

No Namadan N I P Pangkat Jabatan
Ruang
1. Dra. Srijatun,S.Pd IV/a Pembina Kepala
Sekolah
NIP: 19630614 198412 2 008
2. Anastasia Tukirah, S.Pd IV/a Pembina Guru
Kelas 11l




Gol.

No Namadan N I P Pangkat Jabatan
Ruang
3. Harianik, S.Pd. IV/a Pembina Guru
Kelas VI
NIP: 19590527 198010 2 003
4, Kasiyanik, S.Pd. IV/a Pembina Guru
Penjaskes
NIP: 19620225 198504 2 003
5. Yulif Ifawati, S.Pd.I IV/a Pembina Guru
Mapel
NIP: 19590820 198308 2 002 PAI
6. Sumiani, S.Pd I1/a Penata Muda Guru
Kelas IV
NIP : 19691123 200112 2
002
7. Eko Wahyudi ,A.MA,Pd /b Guru Pratama Guru
NIP: 19841117 201101 1 005 Kelas V
8. Paidi /b Penjaga Pratama| Penjaga
Sekolah
NIP: 19651007 199007 1 001
9. Erika D. Lestari, S.Psi. - GTT Guru
Pendidik
NIP : - Khusus
10. | Lusiana, S.Sos - GTT Guru
Pendidik
NIP: - Khusus
11. | Agung Prasetya,S.Pd - PTT Staf TU/
TIK

NIP: -

Sumber: Dokumen Tata Usaha SDN Sumbersari 2 Kota Malang
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7. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan komponen penting dalam
kegiatan belajar mengajar. Berikut sarana dan prasana di SDN Sumbersari 2
Kota Malang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana di SDN Sumbersari 2 Kota Malang

No Nama Barang Jumlah Keterangan
1 Ruang Kelas 6 Kelas
2. Ruang Perpustakaan 1 Ruang
3 Ruang Musholla 1 Ruang
4 Ruang Komputer 1 Ruang
5. Ruang Inklusif 1 Ruang
6. Toilet 4 Ruang
7 Ruang Guru + Kantor 1 Ruang
8. Gudang 2 Ruang

9. Ruang Dapur + Kantin 1 Ruang

10. Lapangan / Halaman 2 Tempat
11. Komputer 24 Buah
12. Laptop 1 Buah
13. LCD Proyektor 2 Buah

14. Internet 1 Set




No Nama Barang Jumlah Keterangan
15. Papan Interaktif 1 Buah
16. Papan Magnetik 1 Buah
17. Kit IPA 83 Set
18. Kit MIPA 43 Set
19. B Ekslelrrzglar
20. Printer 1 Buah
21. Meja Kursi Siswa 179 set
29 Ruang UKS 1 Ruang
23. Media Untuk Inklusi 6 Set
24 Kit Olahraga 10 Set
o5 Kit. Bahasa Indonesia 2 Set
26. Kit IPS 6 Set

Sumber: Dokumen Tata Usaha SDN Sumbersari 2 Kota Malang

B. Penyajian Data

1. Tugas Shadow Teacher di SDN Sumbersari 2 Kota Malang

46

Shadow teacher yang ada di SDN Sumbersari 2 Kota Malang

memiliki beberapa tugas dalam membimbing siswa hiperaktif. Tugas

yang kerjakan oleh shadow teacher sendiri ada yang dilakukan setiap hari

dan ada yang dilakukan beberapa bulan sekali, tugas tersebut tergantung
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tugas apa yang dilakukan. Berikut beberapa tugas shadow teacher di SDN
Sumbersari 2 Kota Malang:
a. Menangani Siswa saat Tantrum
Ketika guru akan menangani siswa saat tantrum lebih dahulu
mereka akan menganalisis bagaimana karakter siswa hiperaktif yang
mereka bimbing, karena siswa hiperaktif yang ada di SDN Sumbersari
2 Kota Malang memiliki perbedaan antara yang ada di kelas 1 dan
kelas 6. Seperti yang dikatakan Bu Elfida selaku shadow teacher:
Kalo Erfin itu tergolong siswa hiperaktif yang berat ya mas karena

untuk interaksi dengan temannya juga masih jarang. Anaknya
untuk menerima perintah dan akademik juga masih sulit.**

Hal ini berbeda dengan karakteristik siswa hiperaktif yang ada di

kelas 6, seperti yang dikatakan Bu Anik selaku shadow teacher kelas 6:
Untuk siswa hiperkatif yang saya bimbing interaksi dengan
temannya bagus tidak ada masalah bahkan dengan orang baru pun
dia tidak takut. Untuk akademiknya siswa hiperaktif yang saya
bimbing masih diatas siswa reguler yang peringkat terakhir,
istilahnya akademiknya masih nututi siswa reguler yang paling
bawah. Dia juga tidak akan menjahili temannya kalau temannya
tidak menjahilinya.*?

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti terkait karakteristik
siswa hiperaktif bahwa siswa hiperaktif di kelas 1 tergolong siswa
hiperaktif berat, dimana dia tergolong pendiam dan jarang
berkomunikasi dengan temannya, ketika istirahat dia juga menetap

didalam kelas bahkan ketika peneliti mencoba berkomunikasi tapi

tidak direspond. Sedangkan siswa hiperaktif di kelas 6 tergolong siswa

* Wawancara dengan lbu Elfida (Shadow Teacher kelas 1) pada tanggal 10 November 2020
*> Wawancara dengan Ibu Anik (Shadow Teacher kelas 6) pada tanggal 10 November 2020
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hiperaktif ringan, dimana dilihat dari interaksi dan dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dia terlihat dapat mengikuti dan ketika peneliti

mencoba berkomunikasi dengannya dia juga merespond dengan baik.*

Adanya shadow teacher untuk membimbing siswa hiperaktif
adalah sangat penting. Tanpa adanya shadow teacher siswa hiperaktif
akan kesulitan untuk mengikuti pelajaran terutama dikelas inklusi.
Siswa hiperaktif memiliki gangguan perilaku dimana perilakunya
sering berubah-ubah. Semua siswa hiperaktif kelas inklusi di SDN
Sumbersari 2 Kota Malang memiliki gangguan yang sama yakni
perubahan perilaku. Bu Elfida salah satu shadow teacher di SDN

Sumbersari 2 mengatakan:

Untuk si Erfin sendiri tantrumnya hampir setiap hari mas, terutama
hari Senin, karena Sabtu dan Minggu itu libur jadi kalau Senin dia
masih keinget liburan dan males untuk mengingat pelajaran. Selain
itu Erfin juga sering tantrum kalau dia pengin sesuatu tapi tidak
keturutan. Kalau sudah tantrum Erfin tidak mau mengikuti
pelajaran, terkadang dia sering nangis dan teriak-teriak sendiri
dikelas. Kalau ketika tantrum dia tidak ada shadow kasian guru
kelasnya mas, soalnya guru kelas tidak hanya terfokus pada salah
satu anak itu tapi juga harus fokus ke semua anak yang ada di
kelas.**

Selain guru kelas yang kesulitan jika siswa hiperaktif tantrum,
teman-teman kelasnya juga akan merasa terganggu dengan siswa
hiperaktif yang tantrum. Disini tugas shadow teacher menenangkan
siswa hiperaktif agar kembali tenang dan dapat mengikuti pelajaran

kembali. Strategi yang digunakan shadow teacher untuk mengatasi

* Observasi di kelas 1 dan 6 pada hari Rabu, 18 Maret 2020, pukul 08.00 — 10.00 WIB
* Wawancara dengan lbu Elfida (Shadow Teacher kelas 1) pada tanggal 08 Juli 2020
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tantrum yang dialami siswa yang dibimbingnya berbeda-beda sesuai
karakteristik siswa hiperaktif tersebut. Ini kejadian berbeda dialami
siswa hiperaktif kelas 1 dan siswa hiperaktif kelas 6 SDN Sumbersari 2
Kota Malang. seperti yang dikatakan Bu Anik selaku shadow teacher

kelas 6:

Siswa hiperaktif yang saya bimbing itu kalau lagi tantrum dia harus
dibawa ketempat khusus dulu mas, seperti perpustakaan. Disana
dia cukup dibiarkan biar emosinya stabil, kalau mau nangis biarkan
nangis. Tapi kalau minta minum harus dikasih. Soalnya siswa yang
saya bimbing ini akan lebih cepat stabilnya jika dibiarkan, kalau
dibujuk-bujuk bisa lebih lama lagi mas stabilnya. Biasanya
dibiarkan ditempat khusus itu setengah sampai satu jam sudah
stabil prilakunya dan sudah siap dibawa kembali ke kelas.*®

Berbeda lagi dengan siswa hiperaktif yang ada di kelas 1, seperti

yang dikatakan Bu Elfida selaku shadow teacher kelas 1:

Kalau Erfin lagi tantrum dibiarkan dikelas aja mas, kasih sesuatu
yang dia suka biar dia kembali stabil. Biasanya erfin suka kertas
lipat atau diajak menggambar bentuk-bentuk seperti kotak, segitiga
dan lain-lain. Erfin tidak perlu dibawa ke ruang khusus, kalau
sudah tantrum dia akan semakin emosi kalau berpindah tempat,
jadi biarkan di tempat duduk dan ditenangkan dengan hal dia sukai
tadi.®
Untuk menjadi shadow teacher memang harus mengetahui
dengan benar karakteristik siswa hiperaktif yang dibimbing. Tanpa
mengetahui karakteristik siswa hiperaktif yang dibimbing ditakutkan
siswa yang tantrum yang seharusnya cepat stabil akan lebih lama
stabilnya dan mengurangi waktu dia untuk kembali melanjutkan

pembelajaran.

*> Wawancara dengan lbu Anik (Shadow Teacher kelas 6) pada tanggal 03 Mei 2020
* Wawancara dengan lbu Elfida (Shadow Teacher kelas 1) pada tanggal 08 Juli 2020
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b. Menyederhanakan Penjelasan Guru Kelas

Salah satu tugas shadow teacher adalah menjelaskan kembali
penjelasan dari guru kelas dengan kalimat yang sederhana. Siswa
hiperaktif terkadang tidak paham dengan apa yang dijelaskan guru
kelas. Dan guru kelas juga akan kehabisan waktu jika menunggu siswa
hiperaktif paham dengan penjelasannya, maka disini peran shadow
teacher membantu guru kelas dan siswa hiperaktif itu sendiri, seperti

yang dikatakan Bu Elfida selaku shadow teacher kelas 1:

Shadow juga mengajari, maksudnya bukan mengajari seperti guru
kelas tapi sebagai penyederhana. Misalkan guru Kkelas
menyampaikan materi apa dan si anak tidak tahu jadi kan kita yang
menyederhanakan biar anak itu masuk materi yang disampaikan
guru kelas itu apa.*’

Dari observsi yang dilakukan peneliti bahwa siswa hiperaktif
pada kelas 1 lebih sering untuk dijelaskan kembali oleh shadow
teacher, sedangkan siswa hiperaktif pada kelas 6 lebih jarang sedikit
dijelaskan oleh shadow teacher dan lebih memperhatikan penjelasan

dari guru kelas.*®

Komunikasi dengan Guru Kelas dan Orang Tua

Komunikasi yang dilakukan oleh shadow teacher dengan guru
kelas dilakukan setiap hari, namun akan lebih kompleksnya ketika
evaluasi bersama guru-guru. Evaluasi yang dilakukan oleh guru-guru

di SDN Sumbersari 2 Kota Malang adalah triwulanan atau dalam

* Wawancara dengan lbu Elfida (Shadow Teacher kelas 1) pada tanggal 08 Juli 2020
*® Observasi di kelas 1 dan 6 pada hari Rabu, 18 Maret 2020, pukul 08.00 — 10.00 WIB
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jangka waktu 3 bulan sekali. ketika evaluasi, shadow teacher
memberikan kepada GPK dan guru Kkelas untuk perbaikan
pembelajaran bagi siswa hiperaktif. Seperti yang dikatakatan Bu Elfida

selaku shadow teacher kelas 1:

Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran siswa hiperaktif itu 3
bulan sekali mas, nanti kita bilang ke GPK dan guru kelas
mengenai perbaikan PPl yang diterapkan. Dengan begitu akan tahu
oh ternyata pembelajaran yang cocok diterapkan untuk erfin seperti
ini dan pembelajaran yang tidak cocok diterapkan seperti ini.
Selain itu kami juga memberikan pertimbangan penilaian mas,
soalnya yang menilai Erfin kan GPK dan guru kelas sedangkan
shagow teacher sebagai pertimbangan dalam memberikan nilai
itu.

Evaluasi yang dilakukan oleh shadow teacher adalah dengan
melaporkan kepada GPK dan guru kelas tentang kejadian-kejadian
yang terjadi selama pembelajaran. Nantinya GPK dan guru kelas akan
menindak lanjut apa yang harus dilakukan demi kebaikan siswa
hiperaktif tersebut. Seperti penilaian yang bertanggung jawab
memberi nilai adalah guru kelas namun karena shadow teacher yang
lebih tahu tentang keseharian siswa hiperaktif maka guru kelas akan
mempertimbangkan masukan-masukan yang diberikan kepadanya
untuk menentukan hasil penilaian yang diberikan. Selain dengan guru
kelas dan GPK shadow teacher juga melakukan komunikasi dengan

orang tua siswa seperti yang dikatakan Bu Elfida selaku Shadow

Teacher kelas 1:

* Wawancara dengan lbu Elfida (Shadow Teacher kelas 1) pada tanggal 08 Juli 2020



52

Bentuk kerja sama dengan tua itu kita kasih tahu kalo pulang
sekolah, kasih tahu oh hari ini kita belajar ini ini jadi nanti dirumah
bapak dan ibuk juga bisa mengajarkan juga seperti itu, jadi kaya
apa ya materinya diulangi lagi dirumah biar tidak lupa waktu ke
sekolah dan orang tuanya pun juga welcome dengan apa yang Kita
sampaikan.>®

Karena siswa hiperaktif daya ingatnya yang tidak terlalu kuat,
maka penting sekali untuk mengulangi pelajaran dirumah dan itu
peran orang tua yang diperlukan. Jika orang tua mau mengulang
materi yang sudah diajarkan disekolah walaupun itu sedikit itu sudah
memberikan tambahan daya ingat siswa hiperaktif terhadap pelajaran,
namun jika orang tua enggan untuk memberikan pengulangan
pelajaran pada siswa hiperaktif kemungkinan siswa untuk ingat akan

pelajaran yang sudah diajarkan akan semakin kecil.

d. Mengawasi Siswa Hiperaktif

Ada perbedaan siswa hiperaktif ketika berinteraksi yang ada di
kelas 1 dan kelas 6 SDN Sumbersari 2 Kota Malang. yang ada dikelas
satu masih sulit untuk berinteraksi, sedangkan siswa hiperaktif yang
ada dikelas 6 cara berinteraksinya sudah normal seperti anak
sebayanya. Seperti yang dikatakan Bu Anik selaku shadow teacher

kelas 6:
Interaksi siswa hiperaktif dengan temannya bagus mas tidak ada

masalah, bahkan dengan orang baru pun tidak takut. Ketika
istirahat dia juga sudah bisa beli kue sendiri bersama teman-

*% Wawancara dengan lbu Elfida (Shadow Teacher kelas 1) pada tanggal 08 Juli 2020
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temannya dikantin intinya untuk interaksi tidak ada masalah hanya
saja terkadang perilakunya berubah.>*

Hal ini sedikit berbeda dengan siswa hiperaktif kelas 1, Bu

Elfida selaku shadow teacher siswa hiperaktif kelas 1 mengatakan:

Untuk interaksi yang dilakukan erfin masih sulit mas, karena untuk
kosa kata bahasa saja dia belum menguasai jika dia ingin sesuatu
dia hanya menyebutkan satu kata saja. Misalkan dia haus dan ingin
minum dia hanya bilang minum seperti itu. Jadi teman kelasnya
juga terkadang kebingungan apa yang dibicarakan Erfin. Ketika
istirahat Erfin juga jarang beli jajan dikantin karena dia sudah bawa
beksaél sendiri dan memang makanannya harus dijaga kalo si Erfin
ini.

Untuk siswa hiperaktif yang berada di kelas 6, shadow teacher
akan mengawasi dari kejauhan. Sedangkan yang ada di kelas 1 shadow
teacher selalu berada disamping siswa hiperaktif dan membantu untuk

berinteraksi.*®
2. Shadow Teacher dalam Menjalankan Tugas

Shadow teacher dalam menjalankan tugas seperti yang dikatakan

Bu Elfida selaku shadow teacher kelas 1 seperti ini:

Yang pasti tanggung jawab ya mas, karena kita megang anaknya
orang ya, jadi harus bener-bener tanggung jawab. Seperti tanggung
jawab dengan tugas yang harus tersampaikan, tanggung jawab dari
jaga anaknya dari pagi sampai di jemput orang tuanya. Sabar juga
pasti iya, misal kita menjaga anaknya orang yang normal pun Kita
perlu sabar apalagi ini dengan berkebutuhan khusus pasti sabarnya
doble. Kika juga harus tegas agar kita tidak babu mereka, harus

> Wawancara dengan lbu Anik (Shadow Teacher kelas 6) pada tanggal 03 Mei 2020
> Wawancara dengan lbu Elfida (Shadow Teacher kelas 1) pada tanggal 08 Juli 2020
>3 Observasi di kelas 1 dan 6 pada hari Rabu, 18 Maret 2020, pukul 08.00 — 10.00 WIB
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tegas dengan anak itu agar dia juga ngikut sama kita dan
menyadari kalau ini adalah anak spesial.*

Shadow teacher tidak hanya menjalankan tugas seperti
menjelaskan kembali materi yang diajarkan, tetapi shadow juga
mempunyai tanggung jawab bahwa materi yang mereka sampaikan dapat
diterima dan dipahami oleh siswa hiperaktif. Tingkat kesabaran yang
dimiliki shadow teacher juga harus diatas rata-rata ketika mendampingi
siswa hiperaktif. Shadow teacher yang mudah marah-marah akan sulit
mengarahkan siswa hiperaktif untuk mengikuti pembelajaran dengan

baik.

Membimbimbing seorang anak yang bukan anak sendiri harus
lebih berhati-hati. Dari segi pemahaman materi, interaksi dengan orang
lain dan semua kegiatan yang ada di sekolahan shadow teacher akan
menjadi tumpuan dari siswa hiperaktif itu. Ada sedikit masalah dengan
siswa hiperaktif, sahadow teacher lah yang akan dipanggil oleh kepala
sekolah atau orang tua siswa. Disini menjadi shadow teacher akan

menjadi tantangan tersendiri yang harus dihadapi tahap demi tahapnya.

3. Problem dan Solusi Shadow Teacher dalam Membimbing Siswa
Hiperaktif
Dalam menjalankan tugas membimbing siswa hiperaktif, shadow

teacher pasti memiliki problem atau permasalahan yang dihadapi.

> Wawancara dengan lbu Elfida (Shadow Teacher kelas 1) pada tanggal 24 Juli 2020



55

Permasalahan tersebut harus diselesaikan oleh shadow teacher, seperti

yang dikatakan Bu Elfida selaku shadow teacher kelas 1:

Prolem yang saya hadapi ketika menjadi shadow teacher ya ketika
Erfin tantrum mas itu problemnya, jadi ya mengambil moodnya
harus bener-bener dilakukan. Kalau tantrum itu memang harus
mencari-cari kita itu mas apa yang bisa membuat Erfin tenang.
Kalau sudah tenang pun juga harus mencari cara lagi untuk
membawa Erfin ini kembali mengikuti pembelajaran, misalkan
seperti mengajak mewarnai dulu menggambar bentuk-bentuk dulu
nantLSIama-Iama Erfin akan ikut kesuasana dan bisa kembali belajar
lagi.

Problem yang dihadapi oleh shadow teacher menjadi tantangan
tersendiri untuk dapat menyelesaikannya. Terkadang siswa hiperaktif
yang kemarin suka dengan menggambar hari ini sudah tidak suka lagi
atau bisa dikatakan sudah hilang ketertarikannya. Jadi shadow teacher
harus mencari cara lain untuk dapat membawa siswa hiperaktif kembali
lagi mengikuti pembelajaran. Meski seperti itu masih ada siswa
hiperaktif yang ketika tantrum bisa sehari penuh tidak mengikuti

pelajaran, seperti yang dikatakan Bu Anik selaku shadow teacher kelas 6:

Kesulitan yang saya hadapi ketika menjadi shadow ya ketika siswa
ABKnya tantrum. Apalagi kalau dia sudah punya masalah dari
rumah, jadi dari pagi sudah tantrum. Itu bisa seharian mas untuk
bisa memasukkan materi ke dianya. Terkadang dia sudah stabil
tantrumnya tapi masih belum mau untuk mengikuti pelajaran, jadi
sampek seharian juga pernah mas tidak dapat materi.*

Perubahan perilaku yang dilakukan oleh siswa hiperaktif terkadang

sulit untuk ditebak, apalagi penyebab perubahan perilaku tersebut dari

>> Wawancara dengan lbu Elfida (Shadow Teacher kelas 1) pada tanggal 08 Juli 2020
*® Wawancara dengan lbu Elfida (Shadow Teacher kelas 1) pada tanggal 08 Juli 2020
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rumah. Kalau orang tua hanya mengantarkan dan tanpa memberi tahu
masalah yang sedang dihadapi oleh siswa hiperaktif, shadow teacher
juga akan kesulian untuk menemukan penyelesaiannya. Tetapi kalau
orang tua memberi tahu penyebab dari masalah yang dihadapai siswa
hiperaktif sehingga membuat perilakunya berubah maka akan
mempermudah shadow teacher memberikan solusi serta mengubah
perilaku siswa hiperaktif kembali menjadi stabil dan dapat mengikuti

pembelajaran dengan baik.
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BAB V

PEMBAHASAN

Setelah peneliti menemukan data-data yang diinginkan dilapangan,

selanjutnya data-data tersebut akan dijelaskan berdasarkan teori-teori yang

mendukung.

Berdasarkan metode penelitian yang dipilih oleh peneliti yaitu metode

kuliatitatif deskriptif maka peneliti akan memaparkan data-data yang didapat dari

wawancara, observasi maupun dari dokumentasi dengan menganalisis data yang

dibutuhkan dan data yang tidak dibutuhkan. Berikut adalah analisis hasil

penelitian.

A. Tugas Shadow Teacher di SDN Sumbersari 2 Kota Malang

Berikut ini adalah tugas shadow teacher di SDN Sumbersari 2 Kota Malang:

Tabel 5.1
Tugas Shadow Teacher di SDN Sumbersari 2 Kota Malang
No Tugas Shadow Teacher
1 | Menangani Siswa saat Tantrum atau Hiperaktivitas
2 Menyederhanakan Penjelasan Guru
3 | Komunikasi dengan Guru Kelas dan Orang Tua
4 | Mengawasi Siswa Hiperaktif

Tugas guru pendamping adalah sebagai berikut:>’

> yuli Setianingrum, Shadow Teacher. 2013, Kota Medan: UD. Bookies Indonesia. him 4
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1. Mendampingi anak berekebutuhan khusus (childrens with special needs)
dalam menyelesaikan tugasnya dengan memberikan perintah yang jelas
dan singkat.

2. Memilih serta melibatkan teman-teman seumuran untuk Kkegiatan
sosialnya.

3. Menyusun kegiatan yang dapat dikerjakan didalam ataupun diluar kelas.

4. Menekankan keberhasilan siswa berkebutuhan khusus (childrens with
special needs) dan memberikan reward yang sesuai dan memberikan
punishmen atau konsekuensi terhadap tingkah laku yang tidak sesuai.

5. Meminimalkan resiko kegagalan pada anak berkebutuhan khusus
(childrens with special needs).

6. Memberikan pembelajaran yang menyenangkan pada anak berkebutuhan
khusus (childrens with special needs) untuk melaksanakan individual
program pembelajaran yang terindividualkan (PPI).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa tugas dari shadow
teacher yang paling utama adalah mendampingi siswa berkebutuhan khusus
dari awal mereka datang ke sekolah sampai mereka kembali dijemput oleh
orang tua ketika pulang sekolah. Shadow teacher selalu bersiaga ketika
dibutuhkan oleh siswa hiperaktif, diantaranya mereka juga membimbing
siswa hiperaktif untuk dapat berinteraksi dengan orang disekitar mereka,
seperti dengan teman sebaya, guru kelas, ibu kantin dan semua elemen yang
ada di sekolah. Siswa hiperaktif yang menurut dengan arahan dari shadow

teacher membuat shadow teacher bangga dan senang, namun sebaliknya
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siswa hiperaktif yang tidak sesuai dengan arahan yang tidak mau mengikuti
pembelajaran dengan baik akan mendapat konsekuensi seperti dipegang
tangannya agar tidak ramai dan sedikit ancaman untuk pulang sendiri tanpa
dijemput. Konsesuensi yang didapat siswa hiperaktif tersebut demi
mengarahkan siswa hiperaktif untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan
benar. Tanpa adanya konsekuensi tersebut siswa hiperaktif akan berbuat se
enak mereka tanpa memperhatikan situasi dan kondisi yang dapat
menyebabkan  tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Secara garis besar tugas shadow teacher di SDN Sumbersari 2 Kota Malang
adalah sebagai berikut:
1. Menangani Siswa saat Tantrum atau Hiperaktivitas
Anak hiperaktif adalah sebuah perilaku yang berkembang secara
tidak maksimal dan terdapat pada anak-anak maupun orang dewasa.
Perilaku yang dimaksud adalah misalnya tidak fokus, destruktif, tanpa
tujuan jelas, sifat menentang, tidak mengenal lelah, kurang bersabar dan
suka usil kepada orang lain. Apabila ada anak yang menunjukkan lebih
dari satu karakteristik tingkah laku tersebut maka anak tersebut tergolong

kepada anak hiperaktif.*®

Hiperaktivitas merupakan gerakan yang
berlebihan dimana gerakan tersebut melebihi apa yang dilakukan secara
umum pada anak-anak seusianya. Pada umumnya mereka sejak bayi

banyak bergerak serta sulit ditenangkan. Jika dibandingkan dengan

pribadi yang aktif tapi produktif, tingkah laku anak hiperaktif kelihatan

%8 Fachrul Razie dkk, Peran Guru dalam Penanangan Perilaku Anak Hiperaktif di TK
Negeri 1 Samarinda. Journal of Early Chilhood Education, Vol. 1 No. 2 Desember 2019, him 57
diakses pada hari Minggu 02 Agustus
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tidak memiliki tujuan yang jelas. Mereka belum mampu untuk
mengontrol dan melaksanakan koordinasi didalam kegiatan motoriknya,
sehingga sulit untuk bisa membedakan gerakan yang penting dan gerakan
yang tidak penting. Gerakannya dikerjakan secara terus menerus tanpa
lelah, sehingga kesulitan untuk memusatkan perhatian.>®

Ciri khusus dari siswa hiperaktif yang ada di SDN Sumbersari 2
Kota Malang adalah tidak fokus, mudah bosan, sering menangis,
menyakiti diri sendiri dan susah untuk berinteraksi dengan teman yang
lain. Ciri khusus dari siswa hiperaktif di SDN Sumbersari 2 tersebut tidak
setiap saat ada, melainkan ketika siswa tersebut memiliki masalah yang
membuatnya memiliki ciri khusus seperti itu dan istilah yang digunakan
ketika siswa hiperaktif memiliki ciri khusus tersebut adalah tantrum atau
hiperaktivitas. Sifat tantrum atau hiperaktivitas ini harus segera
diselesaikan oleh shadow teacher agar siswa hiperaktif tidak
mengganggu teman reguler yang belajar ditempat yang sama. Disini
peran guru sebagai mediator sangat diperlukan, karena guru kelas tidak
mungkin terfokus hanya pada siswa hiperaktif maka peran mediator
sendiri akan dilimpahkan kepada shadow teacher.

Peran pendidik sebagai mediator harusnya menciptakan

lingkungan berlajar yang interaktif, mengatur arus peserta didik, serta

him 33

> Sugiarmin, Memahami dan Membantu Anak ADHD. 2006, Bandung: PT Refika Aditami.
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menampung persoalan-persoalan yang diajukan oleh siswa untuk dijawab
dan dipecahkan secara bersama-sama.®
Disaat siswa hiperaktif yang ada di SDN Sumbersari 2 Kota
Malang sedang tantrum shadow teacher menjadi mediator mereka
dengan menstabilkan perilaku dan emosi. Shadow teacher mendalami
dulu masalah yang menyebabkan siswa hiperaktif mengalami tantrum
karena dengan hasil identifikasi masalah tersebut shadow teacher akan
lebih mudah mencari penyelesaian. Masalah yang menyebabkan siswa
hiperaktif tantrum dapat terselesaikan tergantung dengan masalah itu
sendiri, jika masalah itu dibawa dari rumah akan sulit terselesaikan
namun jika masalah itu tercipta ketika berada di sekolahan akan lebih
mudah terselesaikan. Selain itu, cepat dan lambatnya siswa hiperaktif
kembali stabil dari masa tantrum juga ditentukan dengan motivasi.
Menurut sardiman, motivasi dapati dibedakan menjadi dua yakni

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.**
a. Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang sangat berpengaruh bagi

kegiatan yang akan dilakukan oleh seseorang, karena motivasi

intrinsik merupakan motivasi yang timbul dari dalam diri dengan

sendirinya.

b. Motivasi ekstrinsik

% Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. 2014,
Jakarta: Rajawali Pers. him 64

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. 2010, Jakarka: PT Raja Grafindo.
him 91
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Motivasi ekstrinsik adalah faktor yang berpengaruh dari luar
individu, dimana setiap individu memiliki motivasi ekstrinsik
sebagai pendorong untuk melakukan suatu kegiatan.

Disini tugas shadow teacher saat menenangkan siswa hiperaktf
adalah sebagai motivasi ekstrinsik dengan dibantu sarana dan prasana
yang ada. Dari dua siswa hiperaktif di SDN Sumbersari 2 Kota Malang
memiliki motivasi ekstrinsik yang berbeda, dimana siswa hiperaktif kelas
1 lebih mudah termotivasi dengan tetap berada dikelas dan diajak
menggambar pola-pola, sedangkan siswa hiperaktif kelas 6 lebih mudah
termotivasi dengan pindah keluar kelas yakni berada dikelas khusus
didiamkan beberapa saat nantinya akan kembali stabil prilaku dan
emosinya. Sementara untuk motivasi intrinsik siswa hiperaktif sangat
sulit untuk ditebak. Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
motivasi intrinsik siswa hiperaktif ditententukan dengan besar kecilnya
masalah yang diterima siswa hingga menjadikan siswa hiperaktif menjadi
tantrum atau hiperaktivitas.

. Menyederhanakan Penjelasan Guru

Kebutuhan belajar pada Anak hiperaktif seperti halnya anak pada
umumnya yang memerlukan pengembangan diri melalui belajar, oleh
karena hambatan yang dialaminya maka pemenuhan kebutuhan akan
belajar pada anak hiperaktif tidak lancar seperti pada anak umumnya.
Oleh karena itu sangat penting terutama bagi orang tua dan juga lembaga

inklusif bekerjasama serta mencari strategi-strategi terbaik untuk memilih
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berbagai metode pembelajaran yang sesuai bagi anak dengan
hiperaktivitas. Secara umum, guru pendamping khusus di sekolah
inklusif memiliki tugas yaitu melayani kebutuhan Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) dalam memperoleh pendidikan sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuannya agar segala potensi yang dimilikinya mampu

terlayani dengan maksimal.®?

Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945
pasal 31 ayat 1 menyimpulkan bahwa seluruh warga negara termasuk
juga anak berkebutuhan khusus berhak mendapat pendidikan yang
bermutu.®®

Siswa hiperaktif yang ada di SDN Sumbersari 2 Kota Malang
berjumlah dua siswa, yang memiliki intelektual yang berbeda dimana
siswa hiperaktif kelas 1 tergolong intelektual rendah dimana masih jauh
dibawah siswa reguler sedangkan siswa hiperaktif kelas 6 tergolong
intelektual menengah keatas untuk ukuran siswa hiperaktif dimana siswa
tersebut masih mampu mengimbangi siswa reguler lainnya. Untuk
mendapatkan hak memperoleh pendidikan yang bermutu siswa hiperaktif
di SDN Sumbersari 2 membutuhkan dampingan dari shadow teacher
untuk memberikan penjelasan yang lebih mudah dipahami siswa
hiperaktif.

Anak dengan gangguan hiperaktif lebih suka mendapat penjelasan

dan kalimat perintah yang singkat namun dapat dicerna dengan baik

%2 Devi Lestari Hayati dan Nurliana Cipta Apsari, Pelayanan Khusus Bagi Anak dengan
Attentions Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di Sekolah Inklusif. Jurnal, Vol. 6 No. 1 April
2019. him 115 diakses pada hari Senin 03 Agustus

%% Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1
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walaupun sedikit lama.** Di SDN Sumbersari 2 Kota Malang siswa
hiperaktif terutama siswa kelas 1 masih kesulitan untuk menerima
penjelasan guru kelas seperti yang dijelaskan kepada teman-teman kelas
reguler lainnya. Tanpa adanya shadow teacher disampingnya yang
membantu mempermudah atau menyederhakanakan penjelasan guru,
siswa hiperaktif akan kesulitan untuk mengikuti pembelajaran. Dengan
ini keberadaan shadow teacher untuk mendampingi siswa hiperaktif
tergolong sangat penting. Karena guru kelas akan sangat kuwalahan jika
harus fokus dengan siswa hiperkatif dengan bahasa yang sangat
sederhana. Maka dari itu guru kelas tetap menjelaskan seperti apa yang
biasa dijelaskan kepada siswa reguler dan siswa hiperaktif akan dibantu
oleh shadow teacher. Dengan begitu pembelajaran akan berjalan dengan
lancar, siswa reguler mendapat pelajaran sesuai dengan porsinya,
sementara siswa hiperaktif akan mendapat penjelasan yang mudah untuk

dipahami dan dimengerti.

3. Komunikasi dengan Guru Kelas dan Orang Tua
Komunikasi berasal dari kata communication (bahasa latin), yang
berarti pemberitahuan, pertukaran pemberian bagian (dalam sesuatu) di
mana pembicara mengharapkan jawaban atau pertimbangan dari
pendengarnya. Kata sifat dari komunikasi ialah communis, yang berarti

bersifat umum atau bersama-sama. Kata kerja dari komunikasi

% putri Ayu Maharani dkk, Peran Guru Sebagai Pendamping pada Anak Hiperaktif Usia 3-4
Tahun di TK Rahayu. Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3 No. 1 2017
hlm 46 diakses pada hari Jum’at 07 Agustus
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merupakan communicare, yang berarti berdialog, bermusyawarah atau
berunding.®

Komunikasi harus dilakukan lebih dari satu orang. Komunikasi
yang dilakukan oleh orang pada umumnya untuk mencari informasi
ataupun memberi informasi. Namun terkadang komunikasi juga bisa
digunakan untuk bermusyawarah atau mengambil keputusan diatas
beberapa orang yang mengikuti musyawarah tersebut.

Beberapa tugas guru pendamping adalah menjadi jembatan
komunikasi antara guru kelas dan siswa, guru kelas dan orang tua. Selain
itu guru pendamping juga membuat laporan kepada orang tua sehingga
orang tua dapat mengikuti perkembangan anak dalam hal akademik serta
memberikan saran untuk sekolah dan orang tua mengenai anak yang
didampinginya.®

Komunikasi yang dilakukan shadow teacher dengan guru kelas dan
orang tua siswa hiperaktif sangat penting. Komunikasi ini harus berjalan
secara terus menerus. Komunikasi yang dilakukan shadow teacher dan
guru kelas di SDN Sumbersari 2 Kota Malang sudah terjadwal, selain
komunikasi yang dilakukan setiap hari shadow teacher akan melaporkan
semua kegiatan yang dilakukan siswa hiperaktif selama 3 bulan sekali.
sementara dengan orang tua siswa hiperkatif, shadow teacher melakukan

komunikasi setiap hari sebelum pelajaran dan sesudah pelajaran.

% Daryanto, Ilmu Kominikasi. 2011. Bandung: Sarana Tutorial Nurani Sejahtera. him 57

% Tanjung Niasari, Dampak “Guru Shadow” dalam Kelas di Sekolah Inklusi Kingdom
Academy. Jurnal Dinamika Sekolah Dasar. Vol. 1 No. 1 2019. him 3 diakses hari Sabtu 08
Agustus
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Profesi seperti psikolog pendidikan, konselor sekolah, dan guru
perlu memiliki keterampilan komunikasi yang baik interpersonal untuk
bekerja secara efektif dengan orangtua.®’

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN Sumbersari 2
Kota Malang, shadow teacher dalam melakukan komunikasi dengan guru
kelas dan orang tua siswa hiperaktif dilakukan dengan baik. Terlihat
shadow teacher melakukan komunikasi dengan guru kelas dan orang tua
siswa hiperaktif menggunakan kata yang sopan dan menggunakan nada
yang rendah. Peneliti tidak pernah menemukan percekcokan dalam
berkomunikasi antara shadow teacher dengan guru kelas dan orang tua
siswa hiperaktif. Selain itu, Komunikasi yang dilakukan oleh shadow
teacher dengan guru kelas dan orang tua siswa harus dilakukan dengan
baik dan penuh keterbukaan. Komunikasi yang baik antara shadow
teacher, guru kelas dan orang tua akan memudahkan tercapainya tujuan

pembelajaran yang di inginkan.

4. Mengawasi Siswa Hiperaktif
Guru merupakan pendidik yang membantu, membentuk, membina
dan mengawasi perilaku anak. Pendidik memiliki peran yang besar dalam

menentukan perkembangan anak untuk meraih tujuan dalam hidupnya

¢ Simon Saulinggi dkk, Hubungan Antara Komunikasi Guru-Orang Tua dan
Profesionalisme Guru dengan Motivasi Berprestasi Siswa Primary di Global Jaya International
School Bintaro Tanggerang. Jurnal. Vol. 2 No. 1, Januari 2013. him 106 diakses hari Kamis 13
Agustus
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secara maksimal.?®® Pendidik dalam melaksanakan interaksi pedagogic
dengan murid harus sering mengawasi dan tegas dalam menangani siswa
yang hiperaktif dalam pembelajaran didalam maupun diluar kelas.®
Pengawasan yang dilakukan shadow teacher harus berkelanjutan,
dalam arti shadow teacher tidak boleh meninggalkan pengawasan
terhadap siswa hiperaktif. Jika pun mereka terpaksa meninggalkan
pengawasan hendaknya memberitahu ke guru lain untuk mengawasi
sejenak. Karena akan cukup berbahaya untuk meninggalkan pengawasan
kepada siswa hiperaktif, hal ini berhubungan erat dengan karakter siswa
hiperaktif yang mudah kehilangan konsentrasi. Seperti halnya yang ada
di SDN Sumbersari 2 Kota Malang shadow teacher mengawasi siswa
hiperaktif dari mereka datang ke sekolah sampai mereka kembali

dijemput oleh orang tua masing-masing.

B. Shadow Teacher dalam Menjalankan Tugas
Sosok pendidik profesional diperlihatkan dengan tanggung jawabnya
dalam mengerjakan seluruh pengabdiannya dilingkungan sekolah. pendidik
profesional harusnya dapat melaksanakan dan memikul tanggung jawabnya

sebagai pendidik kepada siswa, wali murid, masyarakat, bangsa, negara, dan

% Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter. 2009. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
him 37

% A. Dayu P, Mendidik Anak ADHD Hal-hal yang Tidak Bisa Dilakukan Obat. 2013.
Yogyakarta: Javalitera. him 108
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agamanya.”® Ketika wali murid atau orang tua mendaftarkan anaknya ke
sekolah, pada saat itu juga wali murid menaruh harapan besar pada pendidik,
agar anaknya mampu tumbuh dan berkembang secara maksimal.”* Pendidikan
Inklusif yang diberikan oleh guru pendamping menuntut kemampuan
kompetensi yang baik serta waktu luang dalam pendampingan yang tidak
sedikit, sehingga guru pendamping mempunyai tanggung jawab untuk

memainkan peran dalam pendidikan.”

Dalam menjalankan tugas, shadow teacher harus menjalankan tugas
dengan penuh tanggung jawab. Tanggung jawab ini sangat dibutuhkan
mengingat siswa yang mereka dampingi adalah berbeda dengan siswa normal
pada umumnya, dengan begitu resiko akan hal-hal yang tidak di inginkan
akan jauh lebih besar, maka dari itu rasa tanggung jawab harus benar-benar
dimiliki oleh seorang shadow teacher. Selain itu orang tua siswa hiperaktif
yang menyekolahkan anaknya ke sekolah inklusi menginginkan anaknya
dapat belajar seperti siswa reguler pada umumnya, hal tersebut juga harus
menjadi tanggung jawab shadow teacher untuk mencapai apa yang diinginkan
oleh orang tua semaksimal mungkin. Selain tanggung jawab, shadow teacher
dalam membimbing siswa hiperaktif juga disertai kesabaran. Dengan prilaku

berubah-ubah yang dilakukan oleh siswa hiperaktif, shadow teacher harus

" M. Shabir U, Kedudukan Guru Sebagai Pendidik (Tugas dan Tanggung Jawab, Hak dan
Kewajiban, dan Kompetensi Guru). Jurnal AUIADUNA. Vol. 2 No. 2 Desember 2015. him 222
diakses pada hari Jum’at 14 Agustus

"' Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter. 2009. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
hlm 45

2 Abd. Nasir dkk, The Experience of Shadow Teachers in Helping Children with Special
Needs in Tlogo Patut Elementary School 1 Gresik. Jurnal llmu Keperawatan. Vol. 6 No. 1 Mei
2018. hlm 2 diakses pada hari Sabtu 15 Agustus



69

sabar dan lebih sabar dari pada guru kelas. Shadow teacher juga harus tegas
dalam membimbing untuk melindungi mereka dari amukan siswa hiperaktif

ketika tantrum atau hiperaktivitas.

. Problem dan Solusi Shadow Teacher dalam Membimbing Siswa
Hiperaktif

Bisa dikatakan profesi sebagai shadow teacher tergolong sangat berat,
karena di sekolah selain menjadi seorang pendidik, shadow teacher juga
menjadi orang tua, terapis dan body guard. Selain mendampingi anak
berkebutuhan khusus (ABK) didalam kelas agar dapat mengikuti
pembelajaran sebagaimana siswa “normal” lainnya, shadow teacher juga
mendampingi ketika waktu istirahat, saat mereka hendak ke toilet agar
mereka tetap tertib, dan mengurusi segala sesuatu ketika mereka berada di
sekolah. Mereka juga harus siap menerima amukan siswa berkebutuhan
khusus ketika mereka sedang tantrum dan juga harus siap menjadi pembela di
garda terdepan ketika anak berkebutuhan khusus (ABK) di-bully oleh teman-
temannya.”

Menjadi shadow teacher merupakan tugas yang berat sekaligus tugas
yang mulia. Dalam mengemban tugas sebagai shadow teacher pasti memiliki
problem atau masalah, salah satunya adalah ketika siswa yang dibimbingnya
sedang tantrum. Mereka harus siap menerima amukan seperti pukulan,
teriakan, cakaran dan lain-lain yang mana itu semua dapat ketidaknyamanan

shadow teacher dalam membimbing siswa berkebutuhan khusus. selain itu

" Yuli Setianingrum, Shadow Teacher. 2013, Kota Medan: UD. Bookies Indonesia. him 6
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setiap siswa berkebutuhan khusus tantrum, cara mengembalikan agar kembali
stabil berbeda-beda.

Berikut ini cara penanganan anak tantrum yang tepat:”*

1. Mendampingi serta tidak membiarkan anak ketika sedang berperilaku
tantrum. Strategi yang hendaknya digunakan oleh orang tua maupun
pendidik ketika membimbing anak yang beperilaku tantrum merupakan
memberikan waktu pada anak dengan membiarkan anak terlebih dahulu,
dengan catatan harus selalu mengawasi tingkah laku anak. Strategi
demikian dilaksanakan supaya anak tidak semakin menjadi-jadi dalam
meluapkan rasa marahnya, jika nanti perilaku anak akan membahayakan
diri sendiri maupun orang lain, maka orang tua ataupun pendidik dengan
sigap langsung mengambil tindakan untuk menghalangi hal-hal yang
dilakukan anak yang berujung membahayakan.

2. Mengajak bicara anak tersebut dengan perlahan setelah tantrumnya telah
reda. Orang tua ataupun pendidik, harus memberikan arahan dan masukan
kepada anak, terhadap tingkah laku yang dilakukan serta akibat dari
tingkah laku yang merugikan.

3. Memberikan arahan dan masukan agar perilaku tantrum bisa
diminimalkan. Harusnya mampu memberikan nasihat dan arahan pada

anak, dengan menceritakan atau mengibaratkan tokoh lain. Hal demikian

™ Alfin Nadhiroh, Strategi Penanganan pada Fase Tantrum (Studi Perbandingan di TK
Dharma Wanita Persatuan Meduran dan di TK NU 65 Futuhatul Ulum Desa Roomo Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik. 2018. SKRIPSI. UIN Sunan Ampel Surabaya. him 19
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bertujuan untuk mengarahkan anak untuk berperilaku ke arah yang positif
ketika melampiaskan rasa amarahya.

. Memberikan contoh yang baik dan penjelasan. Dengan demikian, baik
orang tua ataupun pendidik mampu membimbing anak untuk bisa
melampiaskan atau menunjukkan rasa marahnya kepada tingkah laku yang
lebih baik lagi.

. Mengenal Kkarakteristik setiap anak, sehingga mampu menemukan
langkah-langkah yang tepat untuk bisa menangani perilaku tantrummnya,

dan mengarahkan kepada sifat yang lebih baik lagi.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menyimpulkan
sebagai berikut:

1. Tugas shadow teacher dalam membimbing siswa hiperaktif di sekolah
antara lain, a) menangani siswa hiperaktif saat tantrum sampai mereka
kembali stabil untuk mengikuti pembelajaran dikelas, b) menyederhanakan
penjelasan guru kelas yang semula sulit dipahami siswa hiperaktif menjadi
mudah dipahami, c¢) komunikasi dengan guru kelas mengenai
pembelajaran dan penilaian yang akan diberikan kepada siswa hiperaktif
dan komunikasi juga dengan orang tua siswa untuk memberikan wawasan
tentang materi pelajaran yang telah dipelajari di sekolah untuk dipelajari
kembali di rumah, d) mengawasi siswa hiperaktif selama di sekolah yakni
didalam kelas maupun diluar kelas sampai mereka kembali dijemput oleh
orang tuanya.

2. Shadow teacher dalam menjalankan tugas adalah sebagai berikut, a)
disertai dengan rasa tanggung jawab bahwa mereka anak yang spesial dan
sebagai shadow teacher harus tanggung jawab dengan siswa hiperaktif
selama berada di sekolah, b) disertai dengan rasa sabar, dimana sabar yang
dimiliki shadow teacher tentu dua kali lipat dibandingkan sabar yang

dimiliki guru kelas, c) disertai dengan rasa tegas, bukan berarti marah
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yakni tegas agar siswa hiperaktif tidak berani bertindak kasar kepada
shadow teacher.

3. Problem atau masalah yang dihadapai shadow teacher adalah ketika siswa
hiperkatif sedang tantrum atau hiperaktivitas, karena ketika tantrum
mereka memiliki solusi yang berbeda-beda dan sebagai shadow teacher itu
juga menjadi tantangan tersendiri untuk mengembalikan menjadi stabil
kembali.

B. Saran

1. Shadow Teacher
Bagi shadow teacher alangkah lebih baiknya untuk selalau meningkatkan
kompetensi yang dimiliki sebagai guru terutama ketika membimbing
siswa dengan berkebutuhan khusus. Shadow teacher juga akan lebih baik
ketika membimbing siswa berkebutuhan khusus yang patuh kepada aturan
hendaknya di kasih reward dengan pujian maupun dengan membelikan
sesuatu yang siswa berkebutuhan khusus sukai.

2. Peniliti lain
Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan judul yang sama
atau melakukan penelitian ditempat tersebut hendaknya melihat dari sisi
yang lain sebagai penyempurna karena penelitian yang penulis lakukan

masih jauh dari kata sempurna.
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Lampiran 7

Instrumen Penelitian

Fokus Penelitian I: Bagaimana tugas shadow teacher dalam membimbing siswa
hiperaktif di SDN Sumbersari 2?

Pedoman Observasi

1.

2
3.
4

Mengamati kegiatan shadow teacher ketika sebelum pembelajaran
Mengamati kegiatan shadow teacher ketika didalam kelas (pembelajaran)
Mengamati kegiatan shadow teacher ketika waktu istirahat

Mengamti kegiatan shadow teacher ketika pembelajaran selesai

Pedoman Wawancara

1.

7.
8.
9.

Bagaimana pendapat anda tentang shadow teacher?

2. Seberapa pentingkah keberadaan shadow teacher bagi siswa hiperaktif?
3. Adakah pelatihan khusus untuk menjadi seorang shadow teacher?

4,
5
6

Apa saja tugas dari shadow teacher?

Bagaiamana jobdisk guru yang ada di SDN Sumbersari 2?

Bagaimana model pembelajaran siswa hiperaktif, apa selalu di kelas
reguler apa juga ditarik ke ruang sumber inklusif?

Apa kurikulum yang dipakai untuk siswa hiperaktif?

Siapa saja yang terlibat dalam membuat kurikulum untuk siswa hiperaktif?

Bagaimana perencanaan pembelajaran bagi siswa hiperaktif?

10. Assesment untuk siswa hiperaktif dilakukan kapan saja?
11. Adakah KKM yang diterapkan untuk siswa hiperaktif?

12. Apa bahan ajar yang digunakan untuk siswa hiperaktif?

Pedoman Dokumentasi

1.

2
3.
4

Menggali data tentang jobdisk (shadow teacher) di SDN Sumbersari 2
Menggali data tentang latar belakang pendidikan shadow teacher
Mengambil dokumentasi tentang ruang sumber belajar inklusif

Mengambil dokumentasi tentang perencanaan pembelajaran siswa

hiperaktif



5.
6.
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Mengambil dokumentasi tentang assesment untuk siswa hiperaktif
Mengambil dokumentasi tentang bahan ajar yang digunakan siswa
hiperaktif

Fokus penelitian Il: Bagaimana shadow teacher dalam menjalankan tugas untuk

membimbing siswa hiperaktif di SDN Sumbersari 2?

Pedoman Observasi

1.

2
3.
4

Mengamati kegiatan shadow teacher ketika sebelum pembelajaran
Mengamati kegiatan shadow teacher ketika didalam kelas (pembelajaran)
Mengamati kegiatan shadow teacher ketika waktu istirahat

Mengamti kegiatan shadow teacher ketika pembelajaran selesai

Pedoman Wawancara

1.

2
3
4.
5
6
7

Dalam satu minggu berapa hari masuk ke sekolah SDN Sumbersari 2?
Berapa anak berkebutuhan khusus yang dibimbing?

Bagaimana perasaan anda menjadi shadow teacher?

Bagaimana peran anda ketika sebelum pembelajaran?

Bagaimana peran anda ketika pembelajaran didalam kelas?
Bagaimana peran anda ketika waktu istirahat?

Bagaimana hubungan shadow teacher dengan wali murid siswa hiperaktif?

Pedoman Dokumentasi

1.

Mengambil dokumentasi shadow teacher ketika membimbing siswa
hiperaktif di dalam kelas
Mengambil dokumentasi shadow teacher ketika membimbing siswa

hiperaktif waktu istirahat

Fokus Penelitian 111: Bagaimana problem dan solusi shadow teacher dalam

membimbing siswa hiperaktif di SDN Sumbersari 2?

Pedoman Observasi

1.

Mengamati kegiatan shadow teacher ketika didalam kelas (pembelajaran)



2.
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Mengamati kegiatan shadow teacher ketika menenangkan siswa hiperaktif
yang lagi tantrum

Pedoman Wawancara

1.
2.
3.

Adakah kesulitan ketika membimbing siswa hiperaktif?

Apa saja problem atau masalah dalam membimbing siswa hiperaktif?
Kapan problem atau masalah dalam membimbing siswa hiperaktir itu
muncul? Setiap hari atau ketika waktu tertentu

Bagaimana strategi untuk mengatasi problem ketika membimbing siswa
hiperaktif?

Apa yang anda lakukan ketika tidak bisa mengatasi problem ketika
membimbing siswa hiperaktif?

Adakah orang yang membantu anda menyelesaikan problem Kketika
membimbing siswa hiperaktif?

Adakah sarana pendukung untuk menyelesaikan problem ketika

membimbing siswa hiperaktif?

Pedoman Dokumentasi

1.

Mengambil dokumentasi shadow teacher ketika membimbing siswa
hiperaktif di dalam kelas
Mengambil dokumentasi shadow teacher ketika membimbing siswa

hiperaktif waktu istirahat



